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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tujuan utama dari pembangunan ekonomi adalah selain menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang setinggi-tingginya juga berupaya mengurangi tingkat 

kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan tingkat pengangguran atau berupaya 

menciptakan lapangan peke!jaan bagi penduduk. Kesempatan kerja begi 

penduduk atau masyatakat akan menghasilkan peningkatan pendapatan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya (Todaro,l997). Oleh karena itu pembangurum 

yang dilaksanakan barns meliputi berbagai subselctor perekonomian termasuk 

Usaba Keeil dan Menengab. 

Di banyak negara di dunia pembanganan dan UKM merupakan salab satu 

motor pengetuk yang krusial bagi pertumbuhan ekonomi. Salah satu katakteristik 

dari dinamika dan kinerja ekonomi yang baik dan laju pertumbuhan yang tioggi di 

negara- negara Asia Timur dan Tenggara yang dikenal dengan nama New 

Industrializing Countries seperti Korea Selatan, Singapura dan Taiwan adalah 

kinerja UKM mereka yang sangat ef!Sien, produktif dan memiliki tiogkat daya 

saing yang tinggi. UKM di negara-negara tersebut sangat respnnsif terhadap 

kebijakan-kebijakan pemerintabannya dalam pembanganan sektor swasta dan 

paningkatan pertumbuhan ekonomi yang berorentasi ekspor. Pada negara-negara 

tersebut kontribusi yang diberikan oleh UKM terbadap ekspor nasional rnencapai 

32% dan 40% dari nilai output dari sektor industri manufaktur dari negara 

tersebut. Dibeberapa negara di kawasan Afrika perkembangan dan pertumbuhan 

UKM, termasuk usaba mikro sekarang ini sangat penting nntuk menaikan output 

agregat dan kesempa!an kerja (Tarnbunan, 2000). 

Di lndonesia,UKM merupakan salab satu bagian dalam perekonomian di 

sektor riil disamping industri besar. Industri besar dikelola dengan manajemen 
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yang baik, pangsa pasar yang luas, padat modal dan padat teknologi. Sedangkan 

UKM lebih dikatakan sebagai aktlvitas. ekonomi produksi yang diketoia dengan 

skala yang kecil dan iebih cenderung padat karya dan dengan moda[ yang tidak 

besar (Rianto, dkk, 2005). 

Perkembangan UKM di lndoesia mulai menunjukan taraf perbaikan 

mulai dekade era 80~an, dimana pada saat itu usaha yang dilakukan pada umumya 

bergetfk dari sektor informal setelah dilaknkan proses pambinaan lebih lanjut 

oleh pemerintah sektor informal tersebut mulai meningkat rnenjadi usaha berskala 

kecil 

UKM di Indonesia menjadi salah satu sektor yang diparhitungkan dalam 

perekonomian [ndonesia pada dewasa ini, terutama pasca krisis ekonomi dan 
' 

moneter tebun 1997 yang menyebabkan banglcrutnya iodustri besar dan 

perbankan. Pasca krisis ekonomi dan moneter tersebut UKM justru mampu 

berteban dan tumbuh bahknn dalarn tebap pamulihan ekonomi UKM justru 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan nasional, berperan dalam penyerapan 

tenaga kerja serta terhadap ekspnr nasional. Argumentasi ini didasarl<an pada 

fakta empiris ynng rnenunjuknn bahwa kelompok usaha ini mempekerjakan Jebih 

banyak orang dibandingkan dengan kelompnk usaha hesar. Tahun 2000 yang lalu 

lebih dari 66 juta orang beke(ja di usaha kecil atau sekitir ·99, 44% dnri jurnlah 

kesempatan kerja yang ada atau mengalarni kenaiknn sehesar 12,04%, atau sekitar 

7,2juta orang dibandingkan tahun 1999. Dalam hentuk sumbangan terhadap PDB 

(atas harga herlaku), Usaha Kecil menyumbang sekltar 40"/o terhadap 

pemhentekan PDB nasional, sementara untuk Usaha Menengah pada tebun 2000 

menyumbang sekitar 16, 3% dnri PDB nasional (Tambunan, 2002). Fakta tersebut 

menunjuknn bahwa hetapa pentingnya UKM untuk menunjang perekonomian 

nasional dan juga herperan sebaga.i suatu motor pengerek yang sangat krusial 

hagi pembangunan ekonomi dan komunitas lokal. Saat ini UKM juga memiliki 

peran bam yang lebih penting yekni sebagai salah sa1U faktor utama pandorong 

perkembangan dan pertumbuhan ekspor non migas dan sebagal industri 

pendukung yang membuat komponen dan spare part untuk industri besar 

(farnbunan, 2002). 
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Sampai saat ini pun peran dari UKM masih cukup dominan dan 

mengalami perkembangan dalam menopang pembangunan ekonomi nasionaJ. 

Data tahun 2006 menunjukan bahwa kontribusi yang diberikan olch UKM 

terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto cenderung mengalami 

peningkatan jika dihandingkan pada tahun 2005 yaitu mengalami pertumbuhan 

sebesar 5,4 o/o. Nilai PDB UKM atas harga berlaku mencapai Rp. !.778,7 tritiun 

atau meningkat sebesar Rp. 287,7 triliun dari tahun 2005 yang nilainya sebesar 

Rp. 1.491,2 triliun serta memberlkan kontribusi terhadap PDB nasional sebesar 

53,3 Persen. Sedangkan data tahun 2007 nilai PDB nasional alas barga berlaku 

dari Usaha Kecil dan Menengah mencapai Rp. 2.121,3 triliun dengan jumlah 

populasi mencapai 4,8 juta unit usaha atau 99,99 persen dari total usaha di 

Indonesia (Kementrian Negara Koperasi dan UKM, 2008) 

Dalam hal penyerapan tenaga kerja, peran UKM juga sangat besar. Hal 

terbukti dangan banyakuya jumlah tenaga kerja yang ter:rerap pada sektnr ini. 

Pada tahun 2005 penyerapan tenaga kerja mencapai 83.233.793 orang atau 

mencapai 96, 28 persen dari total penyerapan tenaga kerja yang ada. Untuk tahun 

2006, UKM mampu menyerap tenaga kerja sebesar 85.416.403 orang atau 96, 18 

persen dari total penyerapan tenaga kerja yang ada. Untuk tahun 2007 jumlah 

tenaga kerja yang terserap pada UKM meneapai 91.752.318 orang atau mencapai 

kisaran 97, 3% terhadap keseluruhan tenaga kerja yang mencapai 94,3 juta 

pekelja. (Gamhar 1.1) 

Gombar 1.1 :Penyerapan Tenaga Kerja Seeara Nasional Pada 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Periode Tahun 2005-2007 

dalam Jumlah Otl!llg 
91.752.318 

83.233.793 85.416.403 

2005 2006 2007 

Sumber: Biro Pusat Statistik 2008 
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Pontensi lain dari pentingnya pengembangan Usaba Keeil dan Menengah 

adalah kontribusi sektor ini terhadap penerimaan ekspor nasional meskipun 

kontribusi yang diberikan sampai saat ini masih jauh dibawab industri betskala 

besar. Pada UKM penynmbang terbesar sektor non migas adalab industri 

pengolaban terutama gannen, tekstil, produk tekstil dan sepatu. 

. -
Gambar. 1.2 Kontribusi UKM terbadap 

Ekspor Nasional Periode tahun 2002-2006 
dalam Persen 

78,13 8(),13 79,7 79,72: 79,88 

HW 7 

2002 2003 2004 2005 2005 

Sumber: Kunwro (2008) da1am pembiayaan UKM, diolah 

I • 

Melihat begitu pentlngnya peran UKM bag! perekonomian nasional maks 

barus dilakukan upaya untuk menumbuhkembangksn UKM. UKM ukan tumbuh 

dan berkembang dengan baikjika profitabilitas yang diperoleh oleh UKM tersebut 

mengalami peningkstan. Oleh karena itu barus dicari faktor-faktor apa yang dapat 

mempengaruhi peningkstan profitabilitas dari UKM itu sendiri. 

Menurut ks et al (1997) salab satu upaya yang barus dilakukan agar 

profitabilitas yang diperoleh oleh unit usaha mengalami peningkstan maks 

perusahaan tersebut barus melakukan internasiooalisasi. Satu tahap awal dari 

internasiooalisasi adalab kcmampuan perusabaan tersebut dalam melalrukan 

eksper. Hal ini memuut Karagozoglu dan Lindell (1998 ) ksrena ekspor ukan 

membuat suatu perusabaan mampe beroperasi diberbagai pasar sehingga dengan 

sendirinya ukan meningks!kan perijualan dari produk yang dibuat oleh perusabaan 

itu sendiri yang pada akhimya ukan menyebabkan suatu unit usaba mampu untuk 

menciptakan skala ekonomi ( Qian & Li, 200 I). 
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Faktor Jain yang mampu untuk meningk(!tkan pro:fitabHitas dari UKM 

menurut Cocper et al ( 1994) adalah perlunya ta..,b.ahan modal, khususnya 

tambahan rnudal dari lembaga keuangan formal. karena semakin tinggi tambahan 

modal yang diperoleh oleh UKM maka total modal yang dimiliki oleh UKM juga 

akan meningkat semakin besar ( Qian & Li, 2001 ). 

Variabel lain yang jug.1. sangat erat kaitannya dengan peningkatan 

profitabi1itas dari UKM menurut Morek dan Yeung (1991) adalah upaya untuk 

melakukan promosi terhadap produk dari UKM (Qian & Li, 2001). Promosi 

~ merupakan salah satu bagian dari upaya l.Ultuk menciptakan brand name, 

memperkenalkan produk kepada konswnen, sehingga membuat konsumen 

tersebut berkeinginan untuk membe1i produk yang dibuat o1eh perusahaan (Qian 

& Li, 2001 ). Dengan berkembangnya teknologi informasi pada saat ini banyak 

media yang bisa digunakan untuk melakukan kegiatan promosi. Salah satu media 

tersebut adalah internet. Internet te1ah terbukti mampu meningkatkan prnfitabitas 

pada Usaha Kecil dan Menengah Wine di Australia. Unit usaha yang 

menggunakan fasilitas internet !ersebut memperoleh profitabilitas yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan unit usaha yang belum menggunakannya. 

Peningkatan profitabilitas ini diperoleh dari peningkatan oplah penjua1an yang 

semakin besar (Sellito eta!., 2003). 

Faktor selanjutnya yang tidak kalah pentingnya dalam rangka 

meningkatkan profitabilitas dari UKM adalah perlu adanya kemajuan teknologi 

dalam produksi (Tarnbunan, 2000). • 

Kahupaten Jepara merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang 

memiliki porensi yang sangat besar dalarn pengembangan Usaha Kecil dan 

Menengah. Sektor UKM yang sudah identik dengan Jepara adalah kerajinan 

ukir. MenllfUt sejarah knrya seni ukir pertama kali di Jepera terdapat di masjid 

Mantingan yang dibangun tabun 1559 M. Ukiran tersebut dipahatkan pada batu 

putih yang bennotif bunga. Ukiran batu itu merupakan karya senirnan dari China 

yang bemarna Tji Wie Gwan yang kemudian o1eh Ratu Kalinyamat dianugerahi 

nama Sungging Badar Duwung artinya ahli ukir dengan batu dan latah. 
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Kerajinan Uk.ir tersebut kini telah berkembang menjadi Usaha Kecil dan 

Menengah. UKM tersebut kemudian terkenal sebagai UKM Mebel dan Furnitur. 

Perkembangan UKM Mebel dan Furnitur di Jepara mengalami perturnbuban yang 

sangat pesat. Baik dari segi jumlah unit usaha maupun penyerapan tenaga kerja 

serta memberikan kontribusi yang besar terhadap ekspnr produk daerah Jepara 

yang pada akhimya menjadikan Jepara terkenal memiliki positioning sebagai 

pusatnya kerajinan ukir di Indonesia. Bahkan di pasar internasional, produk. ukir 

Jepara dikenal sebagai ukiran berkualitas dengan detail dan finishing yang hal us 

(Kertajaya, 2005). 

Menurut catatan pemerintah kahupaten Jepara tahun 2004 di Jepara 

terdapat 3.539 unit produksi usaha mebel dan ftunitur. Jwnlah tersebut merupakan 

unit usaha yang terdaftar pada dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten 

Jepara. Diluar itu diperkirakan masih terdapat 15.000 unit usaha kecil. Dari totai 

usaha mebel dan ftunitur yang ada, Jepara mampu menyerap sekitar 85.000 tenaga 

kerja (Kertajaya, 2005). Pacta tahun berikutnya meskipun mengalami fluktuasi 

namun UKM Jepara mengalami trend perkembangan yag cukup baik jika dilihat 

dari banyaknyajwnlah UKM Mebel dan Furnituryang ada di Gambar .1.3 

Gambar. 1.3 Perkembangan UKMJepara Menurut 
Jumlah Unit Usaha selama tahun 2005-2007 

3941 

2007 
2008 

Sumber : Disperindag Kab. Jepara 2009 

Sedangkan kontribusi yang diberikan oleh UKM Mebel dan Furnitur 

terhadap penyerapan tenaga kerja yang ada juga sangat besar. Menurut data resmi 
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laporan yang dikeluarkan oleh Disperindag kabupaten Jepara. UKM Mebel dan 

Furnitur menyerap tenaga kelja selama periode empat ta!mn terakhir adalah 

sebesar. (Gamber. 1.4) 

' 

Gambar.l ,4 Penyerapan tenaga kerja UKM Me bel dan 
Furnitur selama period-e 2005-2008 daJam jumlah orang 

54ll71 

L 2008 

Sumber: data Disperindag Kab. Jepara 2009 

Potensi yang paling fenomena! dan menjadi bagian dari trade mark 

tersendiri bagi Jepara adalah kemampuan UKM Mebel dan Furnitumya dalarn 

menembus pasar internasiona!. Mesltipun dalarn beberapa tahun belakangan ini 

nilai ekspomya mengalami penurunan dibaodingkan masa keemasannya yaitu 

perlode 1998-2000, terutama pasca krlsis global yang melanda dnnia khususnya 

Amerike Seriket dan Uni Eropa yang merupakan pasar tradisonal darl produk 

Usaha Kecil dan Menengah Mebel dan Furnitur. Berikut ini adalah perkembangan 

ekspor Usaha Keeil dan Menengah Mebel dan Furnitur peda periode empat tahun 

terakhir adalah sebagai berikut. (Gamber.L5) 

----:~---:;;:····--···· .. -~ 
Gamber.l.5 Perlrembangan ekspor Usaha Kecil dan 
Menengah Mebel dan Furnitur di kabupaten Jepara 

perlode 2005-2008 dalam US$ 
127041484,5 118529705 

104146899,7 109886544,2 

2005 2006 2007 2008 

Sumber: data Disperind.ag Kab. Jepara diolah 
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Usaha Mebel dan Furnitw tersebut tersebar dibeberapa kecamatan di 

Jep:lra, Salah satu kecamatan adalah kecama~an kota Jepara. Kecamatnn kola 

Jepara sendiri keberadaao. UKM Mebel dan Fumitur terbagi dalam beberapa 

sentra usaha, Sentra-sentra usaha tersebut terlihat pada tabel dibawah ini. Namun 

data dibawah ini tidak semuanya merupakan UKM Mebel dan Fumitur karena 

BPS kabupaten Jepara tidak mengeluarkan data yang spasiflk mengenai jumlah 
• 

UKM Mebel dan Fumitur pada masing-masing sentra. usaha tetapi mebel dan 

furnitur memberiKan kontribusi diatas 50 persen dari total UKM di kecarnatan 

kota Jepara Tabel.l 

Tabel. !. !. Banyaknya jumlah unit usaha pada nlasing'masing sentra 

usaba di kaeamatan kota Jepara tahun 2007. 

Sentra usahaBesar nsaba sedang UsahakCcil Usaha rumah tangga 

Karnngkebagusan I 2 4 2 

Demaan - 2 22 7 

Kauman . - 2 l 

Panggang - 2 12 6 

Potroyudan - 4 57 8 

Bapangan I 2 140 20 

Saripan - I 52 12 

Jobokuto - - 13 27 

Ujungbatu - - 8 !8 

Pengkol - 2 27 14 

Mulyoba:rjo - 7 288 36 

Kuwasen - 3 225 29 

Bandengan 3 6 122 29 

Wonorejo 2 ! 204 27 

Kedunjlclno - ! 165 48 

Sumber: BPS kecamatan kota Jepara 2007 
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Mulyoharjo kecamalan kota Jepara merupakan salah satu wilayah yang 

termasuk kedaiam sentra usaha kerajin<'Jl ukiran di Jepa::a dan merupakan cikoJ. 

bakai twnbu.hnya kerajinan ukiran di kabupaten Jepara serta merupakan sentra 

UKM terbesar di Kecamatan Jepara bila dilihat dari jumlah unit usaha yang ada 

Untuk memenuhl selera pasar baik itu dari dalam negeri maupun luar negeri saat 

• ini sentra UKM ini tidak hanya memproduksi ukiran tetapi juga memperluas 

sektor usahanya dengan memproduksi, patung. reHef~ mebel, souvenir serta 

kerajinan akar kayu. 

UKM Mebel dan Fumitur merupakan sumbar ekonomi yang utama di · 

wilayah ini. Hal ini karena sebagian basar pendudnk di wilayah ini barmata 

pencaharian sebagai pengrajin dan tenaga kerja. Jumlah unit usaha di Sentra inl 

pada tahun 2007 diperkirakan meneapai sekilar 150 pengrajin dengan jumlah 

tenaga kelja yang ada mencapai kurang lebih sekilar 750 orang dan nilai aset 

mencapai sekitar 10 Milyar rupiah pertnh.un (Organisasi Central lndustri, 2007). 

Melihat begitu pantlngnya paran UKM bagi perekonomian Mulyoharjo khususoya 

dan kabupaten Jepara seeara umum maka profitabilitas dari UKM Mebel dan 

Furnitur harus terns ditingkatkan. peningkatan profitabilitas ini dimaksudkan agar 

UKM Mebel dan Furnitur senantiasa eksis dan terus berkembang. Oleh karena itu 

pi:ne!itian ini bartujuan untuk mengelahui fuktor-faktor apa yang mempengaruhi 

profitabititas dari unit usaha pada UKM Mebel dan Fumitur di Mulyobarjo Jepara. 

1.2 Perumusan Masalah 

Kebaradaan sentra UKM Mebal dan furnitur Mulyoharjo merupakan sa1ah 

satu sentra UKM Mebel dan furnitur terbesar di wilayah keeamatan Jepara dan 

menjadi salah satu sumber mata peneabarian utama hegi pendudnk setempat balk 

sebagai pemilik maupun pekelja dan berperan sebagai salah satu basis 

perekonomian khususnya bagi Mulyoharjo dan Jepara pada umumnya Olelt 

karena itu peningkatao Profitabilitas dari UKM inl harus terus dilaknkan agar 

pertumbuban dan perkembangan UKM terus meningkat dari waktu kewaktu. 

Sehingga penelitian inl bertujuan untnk mengetabui faktor-faktor apa saja yang 
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mempengaruhf peningkal.an profitabilitas dari unit UKM Mebel dan Furnitur di 

sentra UKM Mulyoharjo Jepara. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah intemasionalisasi~ ukuran usaha, lama usaha, 

kredit serta pemakaian internet berpengaruh terhadap profilabilitas yang 

diperoleh oleh unit usaha paqa sentra Usaha Keeil dan Menengah Mebel 

dan Furnitur Mulyoha<io keeama!Jm Jepara kabupaten Jepara 

2. Memberikan rekonrendasi strategi pengembengan Usaha Kecil dan 

Menengah Mebel dan Furnitur di sentra Usaha Kecil dan Menengah 

Mulybatjo kabupaten Jepara agar perkembangan UKM Mebel dan 

furnitur berkembang secara berkesinambungan 

1.4 Manfaat Penelitiau 

Berdasarkan tujuan darl penelitian ini, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Mernberikan masukan khususnya bagi pengrajin disentra UKM 

Mulyohwjo Kecama!Jm Jepara Kabupaten Jepara, sahingga profitabilitas 

yang diperoleb khususnya usaha yang masih berskala kecil dan rumah 

tangga bisa ditingkatkan sehingga keberlangsungan sentra usaha di sentra 

UKM ini akan terus berkembang dan mampu dijadikan sebagai sumber 

ekonomi bagi masyarakat setempat serta meningkatkan kontribusi 

terhadap perekonomian Jepara. 

2. Memberikan masukan bagi pemerintah daerah kabupaten Jepara dahun 

upaya mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah Mebel dan Furnitur 

3. Memberikan informasi begi penelitian selanjutnya khususnya yang 

berkaitan dengan strategi pengembangan UKM Mebel dan Furnitur 
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1.5 Hipotesa 

intemaston:llisasl 
{XI) 

X I :signifikan + 

Ukuran Usaba {X2) X2: signiftkan + -
.... 

Umur Us!ltla (X3) 
f- XJ: signifikan + 1--> P;ofitabilitas (Y) _ ...... 

X4: Signiflkan + i_/' 
Kredit(X4) 

/ 
X5: signiftkan + 

Internet (X5) 

• Intemasionalisasi (Xl) 

Internasionalisasi didoga mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas yang diperoleh oleh unit unit usaha pada UKM 

Mebel dan Fumitur karena membuat Usaha Kecil dan Menengah lebih 

inovatif kerena lebih ban yak melaknkan R &D, mengnasai pasar domestik 

mern:iptakan skala ekonomi melalui peaingkatan penjuatan keberbagai 

pasar. intemasionalisasi berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

profitabilitas unit usaha pada senlill Usaha Kecil dan Menengah Mebel 

dan Fumitur di Mulyobarjo kecamatan Jepanc 

• Ukuran usaha (X2) 

Uknran usaha diduga mernpunyai pengarnh yang positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas yang diperoleh oleh unit usaha pada Usaha Mehel 

dan Fumitur karena dapat meningkatk:an volume produksi dan penjualan. 

Ukuran Usaha mempunyai pengarnh yang positif dan signifikan terlladap 

profitabilitas yang diperoleh oleh unit usaha pada sentra Usaha Kecil dan 

Menengah Mebel dan Fumitur di Mulyobarjo kecamatan Jepanc 
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• Umurusaha(X3} 

Um!.lr usaha diduga mcr:1punyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terbadap profitabilitas yang diperoleh oleh unit usaha pacta UKM Mebel 

dan Fumitur karena Lebih banyak jaringan. lebih banyak pengalaman 

belajar. Lama Usaha berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas unit usaha pada sentra Usaha Kecil dan Menengah Mebel dan 

Fumitur di MulyohlUjo kabupatcn Jepara 

• Kredit (X4) 

Kredit diduga rnempunyai pengarub yang positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas yang diperoleh oleh unit usaha pacta UKM Mebel dan 

Fumimr karena Menambah modal, meningkatkan daya gnna dari modal, 

meningkatkan kegairahan unluk bekelja, meraogsang kegiatan ekspor. 

Kredit berpengarub secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

unit osaha pacta sentra Usaha Kecil dan Menengah Mebel d3Jl Fumitur di 

Mulyohaljo 

• Internet (X5) 

Internet diduga mempunyai pengaruh yang positif terhadap profitabilitas 

yaog diperoleh oleh unit usaha pada UKM Mebel dan Furnitur karena 

menembus batas-batas geographi, meningkatkan segmentasi melalui 

perluasan jangkauan yang sebelumnya sulit teljangkau, memperluas 

keputusan strategi marketing, meningkatkan akuntabilitas usaha-usaha 

marketing, memngkatkan inlegrasi antara strategi marketing dan strategi 

bisnis dan operasionalnya,. menciptakan market awareness. Internet 

berpengaruh secara signifikan terbadap profitabilitas yang diperoleh oleh 

unit osaha pacta sentra Usaha Kecil dan Menengah Mebel dan Fumitur di 

Mulyohaljo Kabupaten Jepara 

1.6 Batasan Masalab 

Batasan masalah yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 

menentuksn faktor-fuktor yang mempengamhi profitabilitas UKM, khusus 

untuk Usaha Kecil dan Menengab Kerajinan Mebel dan Fumitur yang 

berada di sentra UKM Mulyohaija, alasan pemilihan lokasi im adalah 
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selain mernpakan sentra UKM yang terbesar di keca.matan kota Jepara, 

Alasan lain ad;::lah menurut Disperbdag kabupaten Jepara pengrajin di 

sentra UKM ini mengetahui la.ngsung berapa jumfah produksi yang 

diekspor karena para importir langsung datang sendiri ke lokasi sentra 

usaha atau tanpa melalui pihak ketiga. Hat ini dilakukan supaya bisa 

meminimalisir adanya bias terhadap data primer yang diperoleh terutama 

untuk variabc[ intemasionalisasi yang dalam hal ini ada!ah ekspor. 

Pene!itian ini juga hanya mengukur faktor-faktor. yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas dari dalam Usaha Kecil dan Menengah itu sendiri. 

Varia bel yang menentukan profitahilitas dari Usaha Kooil dan Meru:ngah 

itu sendiri diperoleh dari landasan teori dan besil-hasil penelitlan 

sebelumnya khususnya penelitian yang dilakukan oleh Qian dan Li 

(200 I), serta disesuaikan dengan kondisi objek penelitian. Berdasarkan 

hal tersebut dipi!ih variabe! internasionalisasi, ukuran usaha, lama usaha, 

kredit serta internet yang diduga memitiki pengaruh terhadap profitabilitas 

yang diperoleh oleh masing·masing unit usaha 

Sehingga nantinya diharnpkan ada penelitian lain yang meneliti 

objek penelitian dengan skala yang lebih luas dan variabel yang lebih 

banyak, dari yang sudah ada karena perkemhangan teknologi dan 

perkembangan zaman mungkin hanyak dari faktor lain yang masuk yang 

nantinya berpengaruh terhadap profitahilitas dari UKM itu sendiri. 

1.7 Sistematika Penuliaan 

Untuk membahas permasalahan sehingga dapat diidentifikasi serta 

dapat mengambil keputusan dan memberikan saran, maka tulisan ini 

dibuat seeara sistematis dengan kerangka-kerangka teoritis dan langkah· 

tangkah sebagai beriknt: 

DAB I. Pendaltuluan 

Pendahuluan dimaksudkan Wltuk mengetabui Jatar belakang 

masalah yang ada dan diganakan sebagai latar belakang mengapa karya 

tu!is ini dibuat. Latar belakang masalah berisi tentang bagaimana 
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identifikasi rnasalahnya dan sclanjutnya bagaimana permasatahan tersebut 

dirumuskan. 

RAB ll.Landasan Teori 

Berisi tentaug teori yang berkaitan dengan Usaha Kecil dan 

Menengah. Pad a bah ini akan diuraikan pula seca.ra cteoritis mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas Usaha Kecil dan 

Menengah yang dalam hal ini diukur berdasarkan profitabilitas yang 

diperoleh. 

BAB. IlL Metodologi Penelilian 

Berisi tentang alur !ikir untuk penyelesaian pennasalahan, dimulai 

dari gambaran umum penelitian. M<;tode yang digunakan seita langkah

langkah yang dilaknkan, mulai dari identifikast penentuan variabel

variabel penelitian, pengurnputan data beik primer maupun sekunder. 

BAB IV. Aoalisa dan Pembahasao 

Pembahasan ini dimulai dari gambaran umum tentang Usaha Kecil 

dan Menengah di Kabupaten Jepara kemudian dilanjutkan dengan 

gambaran urnum kondisi UKM di Mulyoharjo yang terpilih menjadi 

sampel. Lalu dilanjutkan dengan melakukan ana.Hsis regersi liner 

berganda Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui variabel-variabel 

mana yang sudah dipilih dan dimasnkan kedalam model yang berpengaruh 

terbedap profitabilitas. Pada bab ini juga akun dibahas kenapa variabel 

tersebut berpengaruh. 

BAB. V Kesimpulan dan Saran 

Berisi tentang kesimpulan dari masalah yang dibahas dan dari basil 

ak.bir yang didapat, sebagai dasar untnk memberikan saran/ rekomendasi 

kebijakun dari Faktor-Faktor yang Mempengaruhl Profitabilitas Usaba 

Kecil dan Menengah Mebel dan Furnitur Mulyoharjo Kabupaten Jepara. 
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BAU2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian· Profitabilitas 

Setiap perusahaan atau unit nsaha dalam melakukan aktivitasnya 

bertujuan otuk memaksimalkan profitabilitas ')'ang diperoleh. Profitabilltas dalam 

suatu perusahaan digunakan untuk mengetahui tlngkat kinerja dari perusahaan. 

Perusahaan dika!akan rnemiliki kinerja yang baik jika dalam laporan keuangannya 

mendapatkan profitabilitas sesuai dengan target yang dite!apkan sehelumnya 

(Mulyadi, 2001). Definisi Profitabilitas menurut Porter (1985) dalam Qian dan Li 

(2001) adalah sebagai berikut: 

Profitability can be defined as difforences between cost and returns when 

a firm provides certain products or services 

2.1.1 Faktor·Fakror POIJenlu Profilabilitas Perusabaan 

Tujuan utama suatu perusahaan atau unit useha adaleh mempertabankan 

kelangsW>gan hidup, melakukan pertumbuhan serta meningkatkan 

profitabilitasnya. menurut Cool dan Schendel (I 998) suatu perusahaan akan 

mempero1eb profitabilitas yang tinggi adalah ketika perusahaan tersebut tidak 

hanya bisa mencip!akan suatu produk, tetapi perusahaan hams tabu alasan kenapa 

produk itu dicip!akan artiaya bahwa ketika perusahaan ingin mencip!akan suatu 

produk mereka barns mengetabui bahwa produk itu pada akhimya akan laku 

untuk dijuai atau memiliki pangsa pasamya sendiri (Qian & Li, 2001). Hal ini 

menurut Grant (1991) meuyebabkan produk rersebut mampu mencip!akan 

keunggulan kompetitif (competitif advanJages) yang berkelanjutan, keunggulan 

kompetitif yang dimiliki oleh perusahaan akau menyebahkan perusahaan rersebut 

memperoleh profitabilitas yang lebih tioggi dibandingkan dengan perusahaan lain 

yang menjadi kompetitomya (Qian & Li, 200 l ). Agar perusahaan rersebut 
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mampu mencipt.akan keunggulan kompetitif secara terus menerus maka hal~hal 

yang dapat dilakukan oleh perusahaan ada tiga cara (Qian & Li, 2001): 

a. Cost Leade1ship, Differensiasi dan Fokus (Porter~ 1995) dalarn Qian rlan 

Li (2001). 

Cost leadership dan diferensiasi menyarankan bahwa setiap 

perusahaan harus berbeda dengan perusahaan Jain yang menjadi 

kompetitomya baik dari biaya maupun kualitas produk yang dihasilkan. 

Diferensiasi produksi yaitu menciptakan komoditas sejenis tetapi berbeda 

karalcteristiknya dengan produksi perusahaan-perusohaan lain yang 

menjadi kompetitomya (Sugiarto, dkk, 2005:426). 

Strategi Diferensiasi menjadikan perusahaan melakukan inovasi 

lebih awal dari pada perusahaan-perusahaan lain yang menjadi 

kompetitomya dan ini membuat perusahaan tersebut hambatan bagi 

perusahaan lain untuk memasuki pesar. Fokus artinya bahwa perusahaan 

barusnya menciptakan suatu produk yang memilikl keunggulan atau 

memiliki ciri kbas pada pasar atau segmen tertentu. Perusahaan akan 

kesulitan untuk survive dari para pesaingnya jik:a strategi ini tidak mampu 

dilakukan oleh perusahaan. 

b. Menciptakan Skala Ekonomi untuk mengurangi biaya (Hamel &Prahalad, 

1994) dalarn Qian dan Li (2001) 

Apabila suatu perusahaan sudah marnpu menciptakan skala 

ekonomi maka hal tersebut menjadi pengharnbat bagi perusabaan

perusahaan baru untuk memasuki pasar. Hal ini karena perusabaan yang 

sudah mampu mencapai skala ckonomi membuat biaya produksi penmit 

untuk memproduksi barang tersebut semakin rendah. Sekiranya 

permintaan dalam pasar itu bertambah, perusahaan yang sudah 

menciptakan skala ekonomis akan mernilikl kesempatan yang lebih balk 

dalam mememenuhi pennintaan tersebut, karena mereka dapat roenambah 

produksi dan pada waktu yang sama mereka daJllit menikmati turunnya 

biaya produksi (Sugiarto, dkk, 2005:464). 

Keuntungan lain dari terciptanya skala ekonomis adalah bahwa 

perusabaan tersebut marnpu menjual produk yang sarna dengan barga yang 
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lebih rendah dari harga pada produk yang sama dari perusahaan lain. 

h:temtlsionalisasi suatu pcrusahaan menjJdi sangat penting untuk 

menciptakan skala ekonomi karena dengan internasionalisasi perusahaan 

tersebut akan beroperasi diberbagai pasar sehingga dengan sendirinya akan 

meningkatkan penjuaian dari produk yang dibuat oleh perusahaan tersebut 

{Karagozoglu dan Lindell, 1998) dalam Qian dan Li (2001) 

c. Positioning dan kemampuan wttuk melakukan inovas! (D' Aveni 1994; 
• 

Ghemawa~ 1986; Grant, 1991) dalam Qian dan Li (200 I) 

Menurul Lambkin dan Day ( 1989) positioning suatu produk 

merupak:an basil manifestasi dari .. brand name atau brand image 

positioning sendiri terbentuk karena adanya market awareness yaitu 

adanya keinginan atau kesadaran konsumen untuk membeli produk dari 

perusahaan terse!l'u~ terulama ketika produk yang dihasilkan itu daur 

hidupnya pendek (Qian &Li, 2001). Pada saat produk baru itu dibuat 

untuk menggantikan produk yang lama, para pelanggan harus mengetahui 

bahwa produk baru yang diluneurkan tersebut sangat terbatas jumlahnya. 

Sehingga para pelanggan akan membeli sebanyak-banyakeya produk yang 

dibuat oleh perusahaan tersebut. Menurut Saloner et al (200 I) tingginya 

market awareness akan membawa perusahaa.n memperoleh tempat utama 

dalaru suatu pasar dan mampu menciptakan harga pasar yang tinggi pada 

produk yang dibuat melebihi harga produk yang sama dari perusahaan 

pesaing (Qian& Li, 2001). Sedangkan D'Aveni (1994) menyatakan 

bahwa kemampuan untuk melakekan inovasi berhubungan dengan 

kemampuan suatu perusahaan untuk melakukan inovasi secara terus

menerns melebihi perusahaan lain yang menjadi kompetitornya (Qiau & 

Li, 200 I). Apabila inovasi ini bisa bisa dHakukan secara kontinu maka 

perusahaan tersebut akan memperoleh bebernpa keuntungan antara lain: 

• Perusahaaan tersebut akan mampu memasuki pasar lebih cep•t dari 

perusahaan pesaingnya serta mempunyai kualitas produk yang 

melarnpaui kualitas produk dari perusahaan yang menjadi 

pesaingnya (Ghemawa~ 1996) dalam Qian dan Li (2001) 
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• Perusahaan dapat membuat produk dari perusahaan yang menjadi 

pesaing menjadi tidak m::mtp!.i untuk bersair:g, atau menjadi 

hambatan rnasuk bagi perusahaan pesaing (barriers to ~?nlry) 

karena peningkatan kualitas produk yang dihasilkan lebih baik 

dru·i dibandingkan dengan lrualitas produk yang dimiliki oleh 

perusahaan pesaingnya (Saloner et al., 2001) dalam Qian dan Li 

(2001) 

• 1novasi akan menciptakan perkembangan tekno1ogi yang lebih baik 

dari perusahaan dan ada kalanya rnerupakan swnber dari kekualan 

untuk menciptakan monopoli. Dcngan demikian perusahaan

perusahaan tersebut mernperoleh kelruasaan monopoli melalui 

keunggu1an tekno1ogi, penyelidikan serta pengembangan teknologi 

secara terus menerus merupakan syarat untuk menciptakan 

monopoli (Sugiarto dkk, 2005: 380). 

2.2 Delinisi UKM 

Berbeda dengan istilah industri dalam ilmu ekonomi yang berarti 

kwnpulan perusahaan yang sejenis, maka dalam penelitian ini menggunakan 

definisi dari BPS yakni perusahaan lusaha industri adalah unit kesatuan produksi 

yang terletak disuatu tempat tertentu dan melakukan kegitan merubah barang 

dasar(barang mentah) menjadi bruang setengah jadil menjadi barang jadi atau 

barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya. 

Pengertian Usaba Kecil di Indonesia rnasih sangat beragam. Bank 

Indonesia mendefinisikan Usaha Kecil berdasarkan asetnya. Menurut Bank 

Indonesia yang dimaksud dengan industri kecil adalab usaha yang asetuya ( tidak 

tennasuk tanab dan bangunan) bemilal kurang dari Rp. 600 juta. Sedangkan 

menurut Kadin yang dimaksud dengan usaha kecil edalab usaha yang memilild 

modal kurang dari dari Rp.l50 juta dan memilild nilai usaha kurang dari. 600 juta 

Menurut kategori Biro Pusat Stalistik (BPS), usaha kecil identik dengan 

industri keeil dan industri rumab tangga. BPS mengklasifikasikan industri 

berdasarkan jumlab pekerjanya, yaitu (I) indostri rumab tangga dengan jumlab 

tenaga kerja 1-4 orang; (2) industri keeil dengan pekerja 5-19 orang; (3) industri 
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menengah dengan pekerja 20-99 orang; (4) industri besar dengan pekerja 100 

orang atau kbih (BPS, i 999) 

Departcrnen Perindustrian dan Perdagangan memberikan batasan Usaha 

Kecii dengan membedakannya menjadi kelompok industri kecU dan perdagangan 

keciL [ndustri kecil adalah kelompok usaha yang mernilikl investasi peralatan di 

bawah Rp. 70 juta. investasi pertenaga ketja maksirnal Rp. 625 ribu. Jwnlah 

tenaga kerja 20 orang, serta memiliki aset perusabaan tidak lebih dari Rp. I 00 

juta. Sedangkan perdagangan ked! digo1ongkan sebagai perusabaan yang 

bergerak di bidang usaba produl<si yang memiliki modal roaksimal Rp. 200 juta 

Definsi Usaba Keeil menurui Undang-undang No. 9 tabun 1995 tentang 

usaba kecil adalab kegiatan ekonomi rakyat yang memilild hasil penjualan 

tahunan roaksimal Rp. 1 milyar dan memiliki kekayaan bersih tidak termasuk 

tanab dan bangunan tempat usaba, paling banyak Rp. 200 juta (Sudisman dan 

Sari, 1996:5) 

Menurut World Bank (1998) Usaha Kecil dan Menengab adalab usaba 

yang melibatkan tenaga k~a antara 5 sampai dengan 199 orang. Sementara 

European Commission sabagaimana disampatkan oleh Mulhren (1995) 

mendefinisikan usaba Kecil dan Menengab sebagai perusabaan yang memiliki 

pekerja di bawah 500 orang. Usaha Kecil dan Menengab selanjutnya dibedakan 

menjadi 3 kategori yaitu (!) usaba mikro dengan jumlab pek~a kurang dari!O 

orang (2) usaba keei1 dengan pekelja I 0 sampai 99 orang dan usaba menengab 

dengan pek~a 100 sampai dengan 499 orang (lndarti & Lagenberg, 2002) 

2.2.1 Peran UKM dalam perelwnomian 

Menurut Berry eta! (200l:ll3) Setidakaya eda tiga hal yang mendasari 

negara berkembang memandang penting keberadaan UKM (Tambunan, 2002) 

I. Kioerja UKM cenderung lebih baik dalam menghasilkan tenaga kelja yang 

produktif 

2. Sebagai bagian dari dinamikaonya, UKM sering mencapai peningkatannya 

melalui investasi dan perubahan teknologi 

3. UKM memiliki keunggolan dalam fleksibilitas ketimbang usaba besar. 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Weni Syamsu Dhukha, FEB UI, 2009



20 

Sedangkan menurut Griffin dan Erbet (I 990) peranan usaha Kecil dan Menengah 

adalao: 

1. Sebagai pencipta lapangan kerja 

2. Sumber inovasi dan pcndukung usaha besar 

Kuncoro (2000: 15) juga menyebutkan bahwa UKM di Indonesia telah 

menanamkan penting dalam menyerap tenaga kerja, meningkatkan jtunJah unit 

usaha dan mendukung pe.1dapatan rumah tangga. 

Salah satu hal yang disimpulkan bahwa pengembangan UKM adalah salah 

satu langkah menuju terwujudnya ekonomi kerakyatan. Berbagai alasan dapat 
• 

dikemukakan sebagai berikut: 

• 
0 1. Pengaiaman empiris menunjukan bahwa UKM memberikan sumbangan 

yang sangat besar pada kemampuan ekononil rakyat. Hal ini berkaitan 

dengan kemampuan sektor ini dalam menyediakan lllpangan kerja. 

2. Snatu kenyataan bahwa UKM lebih menyebar secara geografis, karena itu 

dengan pembangunan sektor UKM, konsep pemerataan dapat di 

wujudkan. Distribusi pendapatan akan lebih adil dan pembangunan 

ekonomi kerakyatan akan lebih terlaksana. Dengan penanganan secara 

serius, dua rnasalah politis sekaligus dapat ditangani. 

3. Masalah ketidakmampuan industri kecil mengbadapai dominasi industrl 

besar dapat di benahi. Konsep industrialisasi yang bias dengan pabrik

pabrik besar yang produknya dapat diekspor juga berangsur dapat dlrubah. 

2.2.2 Permasalahan UKM 

Pada umumnya permasalahan yang dihadapi oleh Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) antaralain: 

a. Faktor Internal 

I. Kurangnya permodalan 

Kurangnya permodalan UKM, karena pada umumnya UKM merupakan 

usaha perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup yang 

mengandalkan modal dari penillik yang jumlahnya sangat terbatas, 

sedangkan modal atau lembaga keuangan lainnya sulit diperoleh karena 
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persyaratan secara administratif dan teknis yang sulit dipenuhi oleh 

pemilik usaha. 

2. Sumber daya manusia yang terbatas 

Keterbatasan swnberrlaya (SDM) yang terbatas baik dari segi pendidikan 

formal maupun ketrampiian sangat berpengaruh terhadap menajemen 

pe-ngelolaan usahanya. sehingga usaha tersebut sangat sulit untuk 

berkembang secara optimaL Disamping itu dengan keterbatasan sumber 

daya manusianya, usaha tersebut relatif sulit .untuk mengadopsi 

perkembangan teknologi barn untuk meningkatkan rlaya saing produk 

yang dihasilkan. 

3. Lemahnya jaringan usaba dan' kemampuan untuk melakukan penetrasi 

pasar. 

UKM perla Umwnnya memiliki jaringan yang sangat 1erbatas dan 

kemampuan untuk melakukan penetrasi pasar yang rendah oleh karenanya 

produk yang dihasilkanjnmiahnya sangat terbatas dan mempunyai kualitas 

yang knrang kompetitif. 

b. Faktor Ekstemal 

1. Iklim yang bclum sepenuhnya kondusif 

Kebijakan pemerintah untuk menumbubkembangkan UKM dan tahun 

ketahun barus disempumakan. Namun dimsakan belum kondusif. Hal ini 

terlihat dengan masih teljadinya persaingan yang knrang sehat antam 

pengusaba kecil dengan pengusaba besar. 

2. Terbetasnya samna dan prasarana wilayah. 

Kurangnya infonnasi yang berhubungan dengan kemajuan ilrnu 

pengetahuan dan teknologi menyebabkan sarana dan prasarana yang 

dimiliki juga tirlak cepat untuk berkembang dan kurang mendukung 

kemajuan usainmya. 

3. Impilikasi otonomi daemh 

Perubahan sistem ini akan berdampak lerbadap pelaku UKM berupa 

pungutan-pungutan baru yang dikenakan pada UKM. Jika kondisi ini tidak 

segera diperbaiki maka akan menurunkan daya saing UKM. Disarnping itu 
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semangat kedaerahan yang berlebihan, kadang menciptakan kondisi yang 

kurang kondusif bagi pengusaha Juar da::rah untuk membuka usaha di 

daerah tersebui. 

4. lmpilikasi perdagangan bebas 

Dalam hal ini UKM dituntut melakukan proses produksi dengan produktif 

dan efisien, serta menghasilkan produk yang sesuai dengan frekuensi pasar 

global dengan standar kualitas seperti isu kualitas (ISO 9000), isu 

!ingkUDgan (ISO 14.000) isu HAM dan isu ketenagakerjaan. lsu inl sering 

digunakan secara tidak/alr oleh negara maju sebagai harnbatan (non tariff 

barrier to trade) bagi masukoya produk dari negara sedang berkembang di 

pasaran intemasion.al. 

5. Sifat produk dengan lifetime pendek 

sebagian besar produk UKM memiliki karateristik produk-produk fashion 

dan kerajinan dengan lifetime yang pendek 0 

6. Terbata.snya akses pasar 

Terbatasnya akses pasar akan menyebabkan produk yang dihasilkan tidak 

dapat dipasarkan seeara kompetitif baik di pasar domestik maupun 

mancanegara. 

Berdasarkan pengarnatan pusat konsultasi pengusaba kecil U!liversitas 

Gajah Mada, permasalaban yang dihadapi oleh pengusaha keeil dikategorikan 

dalarn dua kelompok: • 

Pertama, bagi PK dengan omset kurang dari Rp 50 juta umumnya 

tautangan yang dihadapi adalah bagaimana menjaga kehmgsungan hidup 

usahanya. Bagi mereka, umumnya asal dapat beljualan dengan "aman" sudah 

cukup. Mereka umumnya tidak membutuhkan modal yang basar untuk ekspansi 

produksi, biasanya modal yang diperlukan sekedar membantu kelancaran 

cashjlow saja. Bisa dipebami bila lrredit dari BPR-BPR, BK.K, TPSP (Tempat 

Pelayanan Simpan Pinjam-KUD) arnat membanta modal kerja mereka 

Kedua, bagi PK dengan omset antara Rp 50 juta hingga Rp 1 milyar, 

tautangan yang dihadapi jaub lebih komplek. Umumnya mereka mulai 

mernlkirkan untuk melakukan ekspansi usaba lebih lanjut. Urutan prioritas 

permasalahan yang dihadapi oleh PK jenis ini adalah (Kuncoro, 1997): (!) 
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Masalah beJum dipunyainya sistern administrasi keuangan dan manajemen yang 

balk karena belum diplsahkannya kepemilikan dan pengelola.an perusahaa"'!; (2) 

Masalah bagaimana menyusun proposal dan membuat studi ke!ayakan untuk 

memperoleb pinjaman baik dari bank maupWl modal ventura karena kebanyakan 

PK menge!uh berbelitnya prosedur mendapatkan k.redit, agunan tidak mernenuhl 

syarat, dan tingkat bunga dinihi terlal~ tinggi; (3) Masalah menyusun 

perencanaan bisnis karena persaingan dalam merebut pasar semakin ketal; (4) 

Masalah akses terhadap teknologi terutama bila pa.Sar dikuasai oleh 

perusahaanlgrup bisnis tertentu dau sclera knnsumen cepat berubah; (5) Masalah 

memperoleh bahan baku terutama karena adanya persaingan yang ketat dalarn 

mendapatkan bahan baku, baban baku berkualitas rendah, dau tingginya barga 

bahan baku; (6) Masalab perbaiknn kualitas barang dau efisiensi terutama bagi 

yang sudab menggarap pasar ekspor karena sclera kunsumen berubab cepat, pasar 

dikuasai perusahaan tertentu, dau benyak barang pengganti; (7) Masalab tenaga 

kelja karena sulit mendapatkan tenaga kerja yang terampil. 

2.3 Ekspor 
Ekspor menurut Undang-undaug no 17 lahun 2006 kepabeanan Ekspor 

adalab mengeluarkan barang dari daenah pabean. 

Menurut-Kotler dau G .. Amstrong (1996) ekspor merupakan bentuk paling 

sederhana da.iam sistem perdagangan internasional dan merupakan suatu strategi 

dalaru memasarkan produk keluar negeri selanjutnya babwa perusahaan 

mengekspor produksinnya seeara atau membuat koaritmen untuk aktif untuk 

memperluas ekspor kepasar tertentu. (diterjemahkan oleh Sindoro (1997:257), 

J. Keegan (1987: 61) menjelasknn babwa ·e'?'por adalab mernasok 

pelanggan disuatu negara atau luar negeri deogan produk yang dibuat di negara 

lain. 

North (1964) meogatakan babwa ekspor berperan penting dalam 

pernbangunan daenah ksrena sektor tersebut dapat memberikan kontribusi yang 

penling dahun perekonomian daenah (I) ekspor akan secara 1angsung 

meningkatkan pendapatan faktor-faktor produksi dau pendapatan daenah (2) 

perkembangan ekapor akan meningkatkan terhadap perarintaan produksi lokal 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., Weni Syamsu Dhukha, FEB UI, 2009



24 

(residentary industry} yaitu industri yang produknya dipakai untuk melayani pasar 

daerah. 

Perloff dan Wioggo ( 1964) mengemukakan ten tang resources base theory 

yang merupakan perluasan dad teori ekspor base, bahwa perkembangan suatu 

ekspor di suatu daerah peranannya besar sekali dalarn pembangunan ekonorni 
' daerah. Teori resources base dalam analisisnya menekankan pada (l) pentingnya 

kekayaan alam suatu daerah dalam pembangunan daerah yang bersangkutan. (2) 

fuktor-faktor yang mempengsruhi efek pengganda dad ekspor kepada seluruh 

perekonomian daerah, 

Kegiatan ekspor merupokan tahap awal dad suatu perusahaan untuk 
• 0 

melakokan intemasionalisasi dan faktor yang sangat penting dalam sebuah 

perekonomian termasuk dalam kegiatan prodllksi, karena dengan adanya pasar 

ekspor suatu kegiatan usaha dapat memperluas pangsa pasamya yang tidak hanya 

terbatas pada pasar domestik tetapijuga mampu menjangkau pasar intemasional. 

Usaha Kedl dan Menengah yang mampu menembus pasar internasional 

memiliki profitabilitas yang lehih tinggi jilra dibandingkan dengan UKM yang 

helum internasionalisasi (Acs et at, 1997 ). Selain itu menurut data yang di 

peroleh oleh United Nations (1993) menyatakan bahwa Usaha Kecil dan 

Menengah yang telah mampu menembus pasar internasional cenderung lebih 

inovatif kareoa lebih hanyak melakokan R&D dan juga memlllki produksi yang 

lebib banyak dipanteukan. Keuntungan lain yang didapat dad intemasiona!isasi 

usaha adalah mereka mampu menguasal lebih besar pasar domestik sebesar 

38o/o, serta mampu menguasai keseluruhan pasar sehesar 30% dad produk yang 

sama (Acs et at, 1997 ), Internasionalisasi juga dapat menjadi hegian yang sangat 

penting dalam menciptakan skala ekonomi, melalui peningkatan volume 

penjualan dalam berbagai pasar (Karagozoglu & Linddel, 1998) dalam Qian dan 

Li (2001). Fakta ini juga diperkoat oleh berbagai penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. Peoelitian tersebut diantarannya dilakuksn oleb, Roporti (1999), 

Qian dan Li (2001), Penelitian yang sruna juga dilakukan oleh Beccbetti dan 

Trovatto (2002), yang menyimpulkan bahwa intemasionalisasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap profitabilitas dad Usaha Kecil dan Meneogah. 
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2.4 Ukura:n Usaha 

Salah satu indik<!tor yang sering digunakan untuk meEgukur besamya 

suatu unit usaha adalah Jengan melihat kondis[ keuangao maupun jurnJah tenaga 

kerja yang dhr..iliki o!eh unit usaha tersebut. Jumlah tenaga ke1ja lebih sering 

digunakan karena. indikator ini mudah untuk diukur dan biasanya leblh mudah. 

untuk dipubiikasikan dari pada kondisi keuangan dari unit usaha tersebut. 

lleberapa penelitian yang telah dilakukan mengambil kesimpulan yang hampir 

seragam bahwa besaranya unit usaha (firm size) mempWlyai pengaruh yang 

signiftkan terhadap kineija dari usaha itu sendiri. Penelitian tersebut diantaranya 

adalab penelitian yang dilakukan oleh oleh Roperti (1999) melakukan studi 

terhadap 1853 perusahaan skala kecil yang berada di lrlandia dalam kurun waktu 
' 1993-1994. mendeteksi babwa ukuran perusabaan (firm size) berpengaruh secara 

positif dl\11 signiftkan terhadap pertumbuhan usaba. Qian dan Li {200 l) yang 

melakukan st:udi tentang faktor- faktor yang mempengaruhi profitabilitas UKM 

juga mendeteksi babwa ukuran usaha (firm size) berpengaruh seca:ra signifikan 

terbadap profitabilitas dad unit usaba tersebut. Penelitlan lain yang terkait dengan 

pengaruh ukuran usaha terbadap kinelja UKM adalab penclitian yang dilakttkan 

olab Becchetti dan Trovatto (2002) yang melakukan penelitian tentang faktor

faktor yang perkembangan UKM yang menggunaktm indikator pertumbuhan 

Usaba Kecil dan Menengab yang mempunyai jumlab tenaga keija antara 10 

sampai dengan 50 orang dan salah satu fakter yang berpengaruh teibadap 

pertumbuhan Usaba Kecil dan Menengab adalab ukuran uaaha. 

2.5. Umur Usaha (Firm Age} 

Umur perusabaan diukur berdasa:rkan mulainya perusabaan itu berdiri 

sampai saat penelitian ini dilakukan Biasanya umur porusahaan dikaitkan dengan 

pengetahuan dan keahlian, kema:rnpuan manajemen yang lebih baik serta memiliki 

jaringan yang lebih luas. K<>ndisi ini mernungkinkan perusabaan tersebut akan 

cenderung lebih ekais dalam menghadapi persaingan dengan perusabaan lain yang 

sejenis. Semakin lama umur perusahaan juga memungkinkan usaha tersebut 

semakin memiliki kurva belajar yang lebih dibandingkan dengan perusabaan yang 

relativ lebih mudn umurnya. adanya kw:va belajar yang lebih pada unit usaba 
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tersebut akan mernbuat suatu unit usaha akan mampu mengurangi biaya yang ada 

tc::utama biay~ prnduksi karena s~makin sedikit jam untuk produksi yang 

dibutuhk~ makin rendah biaya marjinal dan biaya rata-rata produksi (Pindyck & 

Rubinfeld, 2007). Dengan semakin rendahya biaya yang diperlukan untuk 

melakukan proses produksl memungkinkan suatu usaha memperoleh profitabllitas 

yang lebih tinggi. Penelitian yang telah dilakukan oleh Qian dan Li (2fl0 1 ), 
' 

Becchetti dan Trovatto (2002) memperoleh basil bahwa umur usaha (firm Age) 
' 

berpengaruh secant positif dan signifikan terhadap pertumbuhan Usaha Kecil dan 

Menengah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Roperti (1999) memperoleh 

kesimpulan yang sebaliknya. 

:U. Kredit 

Kredit berosal dari bahasa Yunani " Credere" yang berarti kepercayaan 

(trust atau faith). Dengan demikian seseorang yang memperoleh kredit pada 

dasamya adalah memperoleh kepercayaan (Sinungan.l995, hal 2). Dalam bab I 

ayat 12 uodang-undang ro, 7 tahun 1992 tentang perbankan yang merumuskan 

defmisi kredit sebagai berikut: "Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam ant= bank dengan pihak lain yang mcwajil>kan pihak peminjam 

untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jurnlah bWlga, 

imbalan atau pembagian basil keuntungan" (Muljono, 2001, hal. !0). 

Raymond P. Kent dalam buku karangannya Money and Banking 

mengntakan bahwa "kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau 

kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta, atau pacta wnkru 

yang akan datang, karena penyerahan barang-berang sekarang" ( Thomas, dkk, 

1993, hal 12). 

Sedangkan dalam kamus Hukum-Ekonomi kredit didefinisikan kecakapan 

atau ke1ayakan seseorang atau suatu perusahaan untuk mendapatan pinjaman 

uang, penyediaan uang atau tagihan- tagiban yang dapat disamakan dengan itu 

berdasarkan pinjam meminjam antara kreditur dengan debitur (EUy dan Badudu, 

1996) 
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Oleh karena itu kredit herkaitan dengan tenggang waktu yaitu 

pcmhayaran dimasa yang akan datang, maka kredit mengandm1g res~ko. Bagi si 

pemberi kred~l resiko yang dihadapi adalah kemungkinan tidak menerima kembali 

prestasi ( uang) yang diberikan. sedangkan bagi pencrima kredit keuka 

kernungkinan tidak mampu melunasi adalah dikenakan sanksi sesuai dengan 

perjanjian yang Ielah di sepakati. 

Dengan meJihat uraian diatas maka pengertian kredit rnenga.ndung 

unsur- unsur sebagai berikut: 

a. Kepercayaan, artinya kredit diberikan atas dasar kepercayaan den 

keyakinan penuh bahwa preslasi yang diberikan akan diterbna kembali 

dimasa yang akan datang. 

b. Periode waktu yaitu antara pemherian prestasi den pengembaliannya 
• dibatasi oleh suatu masa atau waktu tertentu. Dalam bal ini terkaodung 

nilai agio uang hahwa uang sekaraog lebilt bemilai dari uang dimasa yang 

akan detaog. 

c. Resiko~ artinya bahwa pemberian kredit mengandung suatu tingkat resiko, 

dimasa tenggang adalah masa yang abstrak. Resiko bagi pemberi karena 

uangijasa atau Ielah lepas kepada orang lain. 

d. Prestasi yaltu diberikan dapat berupa baraog jasa atau uaog. Dalam 

perkembangan perkreditan di era modem ini, maka yang dimaksud dengan 

prestasi dalam pemberian kredit adalah uang. 

Bila dilihat dati fungsi kredit menurut Sinungan (1995) didalam kehidupan 

perekonomian den keuangan dalam garis besamya antara lain : 

a. Kredit dapat meningkatkao utility ( daya guna) dari modal/ uang yaitu para 

pengusaha menikrnati kredit dati bank untuk memperluas atau 

memperbesar usahanya beik untuk peningkatan produka~ balk untuk 

usaha~usaha rebabilitasi ataupun memulai usab.a baru. 

b. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat, yaitu bantuan 

permodalan tmtuk memperbesar volume usaha dan produktlvitasnya. 

c. Kredit sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional yaitu 

untuk meningkatkan usaha den profit, juga merangsang kegiatan ekspor 

yang akan menghasilkan pertambahan devisa bagi negera. 
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Dalam kaitannya dengan pembiayaan dari perbankan dan 1embaga 

keuangan formal lainnya UKM masih dihaJapkan pada berbJgai kendala 

diantaranya: 

a. Rendahnya kemampuan manajemen UKM 

Manajemen keuangun salah satu kendala yang paling banyak ditemukan 

terutama dalarn rnekanisme pencatatan keuangan. Pencatatan keuangan 
• 

)lang sistematis dan transparan seringkali belum teqJenuhi untuk 
. . 

kepentingan lembaga keuangan 

b. Rendahnya aksesibilitas kepada bank. 

Kurangnya informasi tenrang perbankan baserta produk yang ditawarkan, 

mempengaruhl UKM untuk akses ke bank. Peran sosialisasi at.au tenaga 

fasilitator atau konsultan Pembina dibutuhkan untuk meningkatnya 

kemudahan akses ke baak. 

c. Jaminan kredit tidak mencukupi 

Kelayakan usaha adalah bagian dari jaminan kredit hila ada kekurangan 

dalam mencukupi resiko kredit perlu dilakukan jaminan tambaban 

(agunan). Pengusaha mikro dan kecil seC<tra umum balwn memililti 

legalitas usaha. Oleb karenanya menjadi hambatan dalam proses 

pengikatan kredit untu.k menutupi resiko. Program sertiflkasi aset 

pengusaha mikro dan kecil bernpa tanah dan baogunan mampu 

mengeliminasi ketidakcukupan jantinan kredit. 

d. Adanya gap suplai kredit 

Besaran kredit produktif UKM relatif masih lebih kecil dibandingkan 

dengan kredit konsumtif. Gap suplai kredit menciptakan keterbatasan 

UKM memperoleh kredit dikarenakan ketersediaan plafon yang ada 

terbatas. 

2. 7 Internet 

Salah satu bal terpenting dalam upaya untuk mengembangkan kegiatan 

usaha adalah melalui penguasaan tekhnnlogi informasi. Dengan perkembangan 

ilmu pengetabuan dan teknologi yang berkembang saat ini tekbnologi informasi 
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dapat dijadikan sebagai salah satu afat untuk rnelakukan pcmasaran {marketing). 

Salah satu mediA yang sangat penting dalam rangka untuk mclnkukan pemasaran 

adalah media internet (Internet lvtarketing ). Penggunaan internet sebagai sarana 

untuk pemasaran atau marketing menjadi sangal penting karena mampu 

menembus batas-batas geogb.rapi, setain itu perusahaan juga dapat menjangkau 

segmen-segmen pelanggan yang sebelurunya sulit uniuk dijangkau. Ditambah lagi 

dengan semakin beragam dan meningkatnya pelanggan internet. sehingga 
• 

menjadi suatu kesempatan bagi suatu industri atau perusahaan tmtuk memasarkan 

produknya Jewat media in; (Mohammed et al., 2002: 91 }. 

Keuntungan lain dati penggunaan internet marketing adalah adanya 

kesempatan dari unit usaha untuk menyesuaikan produk mereka dengan 

keinginan dari konsumen dibandingk:an dengan media lain. Dengan secara 

bertahap mernhangun profil konsumen., perusahaan pacta akhimya akan mampu 

menjangkau para peianggan individu, Internet juga menyediakan cara yang cepat 

dan mudah bagi unit usaha untuk berkomunikasi dengan para pelanggannya 

(Sellito eta!., 2006) 

Mohammed et a/ (2002: 97} dalam bukunya yang berjudul Internet 

Marketing Building Advantages in Networked Economy menyatakan bahwa 

internet akan selalu mernpunyai dampak terhadap strategi marketing oleh 

perusahaan melalui empat cara: 

I. Meningkatkan segmcntasi 

Dengan semakin menurunnya biaya penggunaan interne~ industri· 

industri akan dapat lebih akurat untuk melakukan segmentasi terhadap 

pelanggan-pelanggannya. 

2. Mempercepat keputusan strategi marketing 

Marketing strategi juga disebabkan oleh lrecepatan infomasi yang 

didapat oleh bagian pemasaran me!alui internet Sebagai contolmya, jika 

dulu para marketing dan j'jjaran manajemen memerlukan waktu sebulan 

sekali untuk melakukan strategi marketing. Saat ini pelanggan dapet 

berinteraksi balik dan berkomunikasi secara terus menerus dan lebih 

cepat melalui internet. Sebagai hasilnya pereneanaan slrategi marketing 

dapat berubah lebih cepat dan fleksibel dari sebelumnya. Ditambah lagi 
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marketing dapat mengambil keputusan dalam waktu yang tepat tentang 

straregi perna.s::!ran mana yang palin; efcktif. Jika marketing meiakukan 

penawaran tentang beberapa produk unggu[an, marketing iangsung dapat 

melihat metalui data statistik di internet produk mana yang paling diminati 

oleh pelanggan. Sehingga dalam waktu yang tepat marketing dapat 

mengganti produk yang kurang diminati oleh pelanggan dengan produk 

lain yang lebih disukai. 

3. Meningkatkan akuntabllitas usaha·usaha marketing 

Informasi yang didapatkan akan lebih cepat dan lebih mudah 

didalam pamasaran. Haspnya akuntahilitas dari strategi marketing akan 

meningkat, membuat marketing lebih sukses dan transparan. Kegagalan 

dan kesuksesan masa lalu akan menjadi koreksi dan diperlukan sebagai 

bagian dari strategi internet marketing yang baik. 

4. Meningkatkan integrasi antara strategi marketing dan strategi bisnis serta 

operasionalnya 

Strategi marketing akan meningkat dan tetintegrasi dengan 

berbagai fungsi yang lain dalam suatu organisasi. Oleh karena it:u strategi 

marketing diperlukan bersama dengan strategi bisnis dan oparasionalnnya. 

Dengan adanya mix strategi ini keuntungan akan diperoleh dari berbagai 

aspak.Sehingga pamasaran akan terintegrasi dengan oparasional serta 

tujuan perusahaan dalarn skela yang lebih luas. 

2.8 Penelitian Sehelumnya 

Penelitian tentang fak«>r-faktor yang mempangaruhi profitabilitas dari 

Usaha Keeil dan Menengah sudah banyak dilakukan baik itu di dalarn maupun 

luar negeri. Roperti (1999) melakukan panelitian tentang parusahaan skela keeil 

dan menengah terbadap perusahaan keeil di lr!andia dalarn kurun wakt:u 1993 

sampai 1994 dengan rnenggunakan model ekonometrika. Jumlah jumlab 

perusabaan yang menjadi sampa! dalarn panelit!an ini sebanyak 1853. Tujuan 

dari panelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mernpangaruhi 

kinelja dari UKM yang menggunakan indikator partumbuban panjualan dan 

profitabilitas untuk mengukur lrine!ja. Penelitian ini mengguoakan data sekunder. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa partumbuhan penjualan dan profitabilitas 
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dipengaruhi secara signifikan oleh kemampuan perusahaan tersebut daiam 

n~elakukan ekspor. Selain itu p:;nd~tian ini juga mendeleksi ballwa ukuran 

perusahaan (firm size) berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuban 

p<njualan dan profitabili!as. Sedangkan runur p<rusahnan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap pertumbuhan penjualan dan profitabili!as. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Qian dan Li (2001) yang 

melakukan studi terhadap lndustri Kecil dan Menengah Biotekllologi yang 

menggunakan Profitahility sebagai iudikator untuk mengakur kinerja keberhasilan . 

menemukan bahwa Profitabi!i!as Industri Kecil dan Menengah Bioteknologi 

dipengaruhi secara signifikan oleh adanya inovasi (innovator position), Niche 

operation, Kemampuan perusahaan tersebut dalam menembus pasar intemasional 

(ekapor), ukuran perusahaan (firm size), kemampuan perusahaan tersebut dalam 

mengambil resiko (Firm Risk), Past performace artinya apablaperformance masa 

lain perusahaan itu baik ( untung) malca profitabilitas yang diperoleh lebih besar 

dari pada yang performance masa lalu perusahaan tersebut tidak baik (rugi), kredit 

(firm /average) yang dalam hal ini diukur berdasarkan proporsi kredit terbadap 

total modal yang dimiliki juga berpengaruh secara signifikan artinya perusahaan 

yang proporsi kredimya besar memiliki profitabilitas yang lebih linggi jika 

dibandingkan dengan perusahaan yang proposi kreditnya lebih kecil atau yang 

tidak kredit sama sekali. Sedangkan iklan (Market Awareness) yang dilakukan 

oleh pemsahaan tidak berpengaruh secara sigoifikan terhadap profitabilitas yang 

diperoleh artinya perusahaan yang lebih banyak mengeluarkan biaya untuk iklan 

profitabilitas tidak berbeda dengau perusahaan yang tidak berildan atau 

pengeluaran urnuk iklanuya relatifkecil. 

Penelitian selwlju!nya yaitu penelitiau yang dilakukan oleh Beccbeti dan 

Trovatto (2002) yang melakukan penelitiau tentang perusahaan Kecil dan 

Menengah di ltalia. Pada penelitian ini Industri Kecil dan Menengah yang 

dijadikan sampel adalah lndustri Kecil dan Menengah yang memiliki jumlah 

karyawan an tara I 0 sampai dengan 50 orang. Hasil ternuan dari penelitian ini 

adalah bahwa pertumbuhan lKM dipengaruhi oleh secara sigoifikan oleh ukuran 

usaha dan juga urnur perusahaan. Demikiau pula kemampuan unit nsaha uutuk 

meaembus pasar intemasional juga berpeugaruh secara sigoifikan terbedap 
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pertumbuahan usaha itu sendiri. Pemberian krcdil (external financial) dari 

lembaga keuangan berpengaruh se~.-ara signifikan terhadap pcrtumbtihan usaha. 

PeneHtian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oieh Hardjamurtjahyo 

{2007) dkk, yang berjudui Faktor-Faktor penentu Pertumbuhan lndustri Kecil dan 

Menengah: Kasus Pada Industri Keramik dan Gerabah di Kasongan Jogjakarta. 

Hasii dari penelitian ini adalah bahwa pertumbuhan lndustri Kecii dan Menengah 

dipengaruhi secara signilikan oleh kemarnpuan perusahaan tersebut dalam 

mcnembus pasar intemasional (ekspor)~ artinya pertu.mbuhan writ Industri yang 

telah men em bus pasar intemasional tumbuh lebih cepat jika dibandingkan dengan 

unit industri yang masih berorentasi pada pasar domestik. selanjutnya penelitian 

ini juga menemukan bahwa pertumbuhan Industri Keci[ dan Menengah tersebut 

juga dipengaruhi oieh legalitas usaha {Badan Hukum), demikiao pula ukuran 

usaha dan lama usaha juga berpengaruh secara signiflkan terhadap pertumbuhan 

unit usaha tersebut. Variabel kredit juga berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan usaha. Pertumbuhan usaha peda penelitian ini diukur selarna satu 

bulan artinya, penelitian ini membandingkan jumlah penjualan bulan pada saat 

penelitian dengau satu bulan sebelumnya. Penelitian. ini menggunakan model 

ekonometrika. 

• Penelitiau htinnya yang era! kaitanuya terbadap Profill!bilitas lndustri 

Kecil dan Menengah adalah penelitian yang dilakukan oleh Sellito er al {2003) 

penelitian ini mencari dampak dari pemakaian internet oleh lndustri Kecil dan 

Menengah Wine di Australia. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

lndustri Kecil dan Menengah Wine yang menggnnakan internet tumbuh lebih 

besar jika dibandlngkan dengan lndustri Kecil dan Menengah yang belum 

menggunakan fasilitas internet. Pertumbuhan ini di stimulan oleh bauyaknya 

pesan rnelaiui intemet.sehingga oplah penjualnnya semakin meningkat. Penelitian 

ini juga mencatat bahwa lndustri Keeil dan Menengah yang menggunakan 

fasilitas internet juga diindikasikan lebih inovatif dibandingkan dengan lndustri 

Kecil dan Menengah yang belum menggunakan fasilitas ini. 
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SAB3 

METODE PENEL!TIAN 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk mernperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai mencapai tujuan peneliti~ dimana 

tujwm yang diWigkapakan dalam bentuk hipotesa merupakan jawaban 

sementara terhadap pertanyaan penelitian. sehingga jawabannya perlu di 

uji secare empirls dan untuk maksud inilah dibutuhkan pengumpulan data 

(Gulo et al., 2002). Data yang akan diteliti dan di analisis dalam panelitian 

ini ada dua data yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer dapat didefmisikan sebegai data yang dikumpulkan 

dari sumber-swnber asli (Kuncoro, 2003). Peogumpulan data primer 

dilakukan melalul survey di lapangan dan wawancara langsung dengan 

pengrajin mebel dan furnitur di Mulyobarjo. Perulliban sampel dilakukan 

secara purposive random sampling (Sekaran, 2003). Berdasarkan metode 

tersebut kemudian dilakukan wawancara secara langsung terhadap pemilik 

UKM yang terpilib meojadi responden. Wawancara didasarkan pada 

kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan. Hal ini dilakukan 

agar pertanyaan yang diberikan tidak melenceng dari kebutuban peoelitlan 

serta antam wawaoeara yang dilakukan terbadap satu pengrajin dengan 

pengrajin yang lainnya diharapkan sama. Wawancara dilakukan pada 46 

responden yang telah terpilih menjadi sampel. 

b. Data Sekunder 

Menurut Heake dan Reitsch pengertian data sekWlder adalah data yang 

Ielah dikwnpulkan oleb lembaga pengwnpul data dan dipubikasikan 

kepada masyarakat pengguna (Kunooro, 2003). Data sekWld..- diperlukan 

sebagai pendakung data primer basil survey lapangnn. Data sekWlder di 

peroieh dari instansi atau dinas-dinas di kabupaten Jepara diantaranya 
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adaJah Disperindag) Bappcda., Organisasi Centra Industri Mulyoharjo sena 

media lainnya yang terkait dan bi:sa mendukung penelilian yang dilakukan 

baik itu cetak maupun elektronik 

3.2 Populasi dan Sampcl 

a. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemilik Usaha 

Kecil dan Meneneah Mebel dan Fumitur di sentra UKM Mebel dan 

Fumitur Mulyohrujo kecama\an Jepara kabupaten Jepara Keseluruh 

populasi dati pengrajin di sentra UKM ini berdasarkan data ,yang 

diierbitkan oleh Organisasi Central lndustri setempat sebanyak 170 
• 

pengmjin. Pengmjin tersebut tersebar diseluruh desa Mulyoharjo. Narnun 

demikian saat lni unit usaha yang rnasib. beroperasi secara aktif 
• 

berproduksi hanya berkisar 50 unit usaha Sarnpel diarnbil berjumiah 46 

pengmjin. 

Metode yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu purposive 

random sampling yaitu metode pengambilan sampel secara acak 

berdasarkan lokasi yang telah dituju. Sampel diambil sebanyak 46 

responden. Alasan pengarnbilan sampel sebanyak 46 tersebut karena 

setelah dilakuksn penelitian ke lokasi temyata banyak dari pengrajin yang 

tidak memproduksi sendiri barangnya dan hanya memiliki show room. 

Mereka biasanya memesan berang kepada orang lain. Sebingga peneliti 

kesulitan untuk menghitung jumlah biaya serta karyawan yang dimiliki. 

Selain itu kondisi Usaha Kecil dan Menengah yang mengalarni kelesuan 

pada beberapa tabun terakhir ini yang mengakibatkan banyak pemilik 

tidak lagi memiliki karyawan akibet menurunnya kondisi usaha rnereka 
-

Oleh karena itu untuk mernudahkan penelitian dan menyesuaikan dengan 

variabel yang dibutuhkan dalam penelitian maka diambil 46 pengrajin 

sebagai sampel 
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3.3 Rancangan Model 

Model yang ruwn digunakao untuk menganalisa t&ktor~faktor yang 

mempengaruhi Profitabititas UKM Mebel dan Furnitur di Mulyoharjo Jepara 

seperti juga lllOdei yang digunakan oleh Qian dan Li (2031) serta beberapa teori 

yang mendukung Aes eta/ (1997) dan Sellito e/ al (2003). Model dari Oongming 

Qian dan Lee Li (200 1) adalah sebagai berikut: 

Profitability1 = j30 + j31 IP1 + p,MA1 + j33 PS, + J3.1NT1 + j35FS, + j36 FA1 

Dimana: 

Profitability 

!P 

MA 

PS 

INT 

FS 

FA 

FL 

FR 

pp 

+ j37 FL, + llaFR, + j39 PP, + ~~ 

: Profitabilitas yang diperolah oleh Industri Ked! d~tU Menengah 

Biotechnology 

:Innovator Position, diukur dengan besamya biaya yang 

dikeluarkan untuk melakukan R&D 

:Markel Awareness, diukur dengan besarnya biaya yang 

dikeluarkan untuk iklan 

:Product Scope, diukur deogan apakah usaha tersebut bermain 

dalam pasar tertentu atau pasar yang lebih lnas dengan kompetisi 

yang lebih ketat 

:lntemasionclisasi~ diukur dengan besamya penjualan produk 

keluar negeri 

: Firm Size, diulrur dengan besamya total penjuaian produk yang 

dihasilkan 

:Firm Age, diukur berdasarkan Jamanya usaha 

:Firm Laverage, diukur dengan proporsi hui>mg terhadap modal 

perusahaan 

:Firm Risk, diukur dengan standar deviasi neraca keuangan 

sebelurnnya yaitu (1993-1995). 

:Past Performance, diukur dengan rata·rata neraca keuangan 

sebelumnya yaitu tahun 1993-1995 sebagai dasar untuk 

menentukan apakah unit usaha tersebut berada pacta performance 

yang baik atau tidak 
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Pada penelitian ini penulis memasukan variabel internasionalisasi~ ukuran, 

usaha, umur perusahaa..t, kredit dan internet sebagai variabel yang wempengaruhi 

proutabililas IKM Mebel dan Fumitur di Jepara. Sehingga beberapa variabel yang 

digunakan oleh Go11gming Qian dan Lee Li tidak dimasukan kedalam model 

seperti lnovator position, niche operation, firm Risk Past Performance, 

Alasan penulis tidak menggwmkan variabel Jnovator position hal ini 

karena UKM yang diteliti oleh penulis ada!ah termasuk dalam kategori industri 

tradisiona!. Berbeda dengan UKM yang diteliti olah Gongroing Qian dan Lee Li 

(200 I) yang meneliti tenlllng UKM Biotechnology Industries yang termasuk 

dalam Firms ir1 high-tech industries. Industri tm.disiooal sendiri rnenurut Kobrin 

(1991) sebenaroya tidak terlalu banyak mengeluarkan biaya untuk R&D 

dibandingkan dengan perusahrum yang bergerak dibidang high-tech industries 

karena daur hidup produk atau Product Life Cycle dari industri tnldisional relatif 

panjang dibandingkan dengan perusahaan yang memproduksi teknologi maju atau 

Firms ir. high-tech industries (Qian dan Li, 200 I) 

V ariahel Product Scope juga tidak panulis masukan kedalam model karena 

hasil UKM Mebel dan Fumitur di Mulyohrujo sebenaroya tidak mengkhususkan 

pejualan hasil produksinya pada segroen pasar tertentu. Sedangkan penelitian 

yang dila!rukan Qian dan Li (2001) membngi produci scope kedalam dua bngian 

yaitu industri yang bnroperasi pada suatu segmen pasar tertentu dan industri yang 

beroperasi di segroen pasar yang lebih luas. 

Untuk firm Risk atau kemarnpuan perusahaan dalarn mengambil resiko 

sendiri juga tidak dimasukan kedalam model karena penulis kesulitan melnkukan 

Proxy terhadap variabel tersebut jika dihubungan dengan UKM Mebel dan 

Fumitur di Mulyohrujo atau Indonesia pada umumnya. 

Sedangkan untuk variabel past peiformoce sendiri awal penulisan 

penelitian inl dilakakan, penulis sudah mencoba untuk memasukan variabel 

tersebut kedalarn model dalarn bentuk dummy variabel dengan melihat 

peiformance unit usaha pada tahun sebelurnnya yaitu tahnn 2007 apakah 

mengalami untung atau rugi namun setelah dilakukan beberapa regresi hasilnya 

tidak bagus dan merusak basil regresi yang ada. Sedangkan penelitian yang 

dila!rukan oleh Qian dan I.i (2001) menggunakan rata-rata laporan neraca 
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keuangan sclama tiga tahun sebelumnya yaitu (1993-1995). Dari laporan tersebut 

bisa diketahui ~tpakah JH!lformunce perus~haan tersc'uul baik atau tidak. aswnsi 

yang dibuat dalam penelitiaannya Qian dan Li (2001) untuk past performance 

adalah bahwa kelika usaha tersebut mengalami petjormance yang kurang baik 

pada tahun~tahun sebelumnya ruaka usaha tersebut akan kekurangan atau 

mengurangi sumbcrdaya yang ada sehingga profitabilitas yang diperoleb akan 

cenderung lebih rendah dari pada usaha yang kondisi masa lalunya baik 

Penulis juga tidak memasukM variabel leknologi karena ketika penulis 

melakukan survey awal dilokasi penelitian, para pengrajin mengatakan bahwa 

teknologi yang mereka gunakan masih sederhana bisa dU<ategorikan sama antara 

para pengrajin. Selain itu pengrajinjuga mengatakan bahwa sampai SruJI ini seni 

ukir itu tidak bisa disubtitusi dengan menggunakan teknologi modem. Sehingga 

ketiga penulis meneoba untuk mengkategorikan teknologi tersebut kedalarn model 

dalarn bentuk variabel dummy, penulis kesulitan untuk mengkategorikan mana 

yang tennasuk dalarn kategori takno!gi modem dan sederhana 

Variabel ukuran usaha oleh penulis digunakan diuk:ur berdasarkan 

hanyaknya jum!ah tenaga ke!ja yang dimiliki o!eh masing-masing unit usaha 

Penggunaan jum!ah tenaga ke!ja untuk mengukur ukurau usaha juga dilaknkao 

Becclleti dan Trovatto (2002). Sedangkan Qian dan Li (200 1) menggunakan total 

penjualan untuk mengukur besarnya ukuran usaha. 

Untuk variabel kredjt (firm Laverage) penulis menggunakan dummy 

variabe! bemilai 1 jika perusahaan tersebut memperoleh fasilitas !credit dan 

bemilai 0 j ika tidak. Padahal penelitian yang dilaknkan oleh Qian dan Li (200 1) 

menggunakan komposisi hutang perusahaan terbadap keseluruban modal yang 

digunakan. Alasan penulis mentasukan variabel kredjt menggunakan bentuk 

variabel dummy adalah untuk mempennudah penelitian. Penggunaan variabel 

duntmy untuk menguknr pemakian kredit juga dilaknkan oleh Hardjarnurtjahyo 

dkk (2007). 

Selain itu penulis juga menggunakan variabel dummy untuk mengukur 

market awareness. Market awareness sendiri oleh penulis diproxy dengan 

menggunakan internet. Hal ini dilaknkan knrena disesuaikan dengan kondisi 

objek penelitian dimana beberapa unit usaha menggunakan media ini untuk 
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melakukan pemasaran. Alasan lain penggunaan proxy internel untuk adalah 

adanya penelitian pendukung seperti penelitian yang dikkukan oleh Se!litc et a/ 

(2003) tentang penggunaan internet untuk meningkatkan kinerja UKM Wine di 

Australia 

Sedangkan market awareness berdasarkan penelitian Qian dan Li (200!) 

diukur dengan rnenggunakan indikator pengeluaran yang dilakukan oleh 

perusahan tersebut untuk melakukan periklanan. Senlngga model yang akan 

dlgunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y1 = ~. + ~,INT, + ~.vs, +~,FA,+ ~.FL, + PsMA, +I'! (3.2) 

"Dimana: 

Y : profitabilitas yang diperoleb oleb setiap unit UKM Muiyoha!jo 

tabun 2008 

INT : diproxy dengan besamya ekspor yang dilakukan oleh setiap unit 

UKM Mulyoharjo tabun 2008 

FS : diproxy dengan jumfah karyawan yang dimilki oleh setiap unit 

UKM Mulyoharjo 

FA : umur perusahaan dari setiap unit UKM Mulyoharjo 

FL : diproxy dengan fasilitas kredit yang diperoleh oleh setiap unit 

UKM Mulyobaxjo 

MA :diproxy dengan penggunaan fasilitas internet yang dilakukan 

setiap unit UKM Mulyoharjo 

Persamaan ini yang akan digunakan dalam analisis empiris untuk menguji arnb 

hubungan antara variabel tersebut Besarya pengaruh dari proporsi ekspor, ukunm 

usaha, lama usaha, kredit dan internet dilambangkan dengan P•.fh ~' 1), l>s 

3.4. Defmisi Operasillnal Varia bel dan Skala Pengukurannya 

Berdasarlum pokok perrnasalahan dan tujuan penelitian, maka definisi 

variabel yang sudah dipilih tersebut di definisikan sebagai berikut: 

a. V ariabel Dependen (terikat) 

Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah profitabilitas dari 

sampel unit UKM yang terpilih dimana profitabilitas diukur berdaserkan 
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nilai total penjualan selama satu tahun dikurangi biaya produksi selama 

satu tahun yaitu pada tahun 2008 

o. Variabel lndepeden (bebas) 

Sesuai dengan landasan teori dan penelitian~penelitlan yang sudah ada 

maka serta disesuaikan dengan kondisi yang ada di objek penelitian maka 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalnb: 

1. Intemasionalisasi 

Variabel intemasionalisasi diukw: berdasarkan be:apa banyaknya 

penjualan basil produksi yang ekspor dari total penjualan selama kurun 

waktu satu tahun yaitu tnbun 2008 dalam bentuk nilai mata uang rupiab. 

2. Ukuran Usaha 
• 

Besamya ukuran usnba, pengukurannya berdasarkan alas jurotah tenaga 

ketja yang dimiliki, pengukuran ini juga banyak dilakukan dalam 

penelitian tentang UKM baik itu yang dilakukan di dalam negeri maupun 

dihw negeri seperti Hardjamurtjnbyo, dkk {2007), Qian dan Li (200 I). 

Untuk pemaksian tenaga ketja diasurnsikan bnbwa tidak teijadi perbedaan 

produktivitas diantara tenaga kelja. 

3. Umur Usnba 

Umur perusahaan diukur dirrrulainya perusnbaan itu didirikan/ beropernsi 

sampai tahun 2008 

4. Kredit 

Merupakan hutnag yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dari perbankan 

maupun lembaga keuangan fonnal lnbmya. Unit usaha dianggap tidak 

memperoleh kredit apeblla kredit tersebut diperoleh dari perseorangan atau 

bukan lembaga keuangan fuoual meakipun dalam kenyataannya usnba 

tersebut mempunyai hutang untuk membiayai produksinya. Pengakuran 

kredit dilakukan dcngan menggnnakan variabel dummy. 

D bemilai I Jika unit usnba tersebut mengambii kredit baik itu dari bauk 

maupun koperasi atau lembaga keuangan formallnbmya. 

D bemilai 0 jika unit usnba tersebut tidak memperoleh ataupun mengambil 

kredit dari perbankan serta lembaga keuangan resmi lainnya. 
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5. Internet 

Ir..temet diukur dengan apakah 1.:mit usaha tersehu!. memakai fasilit.as 

internet untuk berhubungan dengan para pelanggannya misalnya unluk 

memperkenalkan produk atau mempunyai website serta pengguuaan 

fasilitas internet 1ainnya yang ada kaitannya dengan: upaya unluk 

meningkatkan penjualan produk basil kerajinan mebel dan fumitur. 

Internet diproxy dengan menggunakan Variabel dummy. 

D bemilai 1 jika unit usaha tersebut menggunakan media internet 

D bemilai 0 jlka unit usaha tersebut tidak menggunakan media internet 

3.5 Metode Aualisis Regresi Bergsnda 

Untuk menjawab pokok permasalaben dalarn penelilian ini yaitu 

untuk mengetahui bagimana variabel internasionalisasi, ukuran usaha, 

lama usaba, fasilitas kredit dan pemakaian internet berpengaruh terbadap 

profitabilitas pada UKM Mebel dan Furnitur di sentra UKM Mulyohaxjo 

kecamall!n Jepara pada tabun 2008 metode analisis data yang digunakan 

adalah Metode Analisis Regresi Linier Berganda. 

Regresi merupekan alat yang dipergunakan untuk mengukur 

pengaruh dati setiap variabel pentbeban variabel bebas terbadap variabel 

terikat. Dengan kala lain digunakan untuk menaksir variabel terikat (Y) 

setiap ada perubeban variabel bebas (X) 

Analisis regresi berganda dalarn penelitian ini menggunakan 

analisis hubungan antara satu variabel terikat dengan variabel-variabel 

be bas. Analisis ini di!<OJjakan dengan menggunakan program eviews 4. I 

Perurnusan model regresi dalarn penelitian ini adalah sebagai berlkat 

Prof.= ~0 + jl1lNT, + ll2UU1 + j!,LM; + jl4K; + llslo + ~~ (3.3) 

Dimana: 

flo = konstanta 

p.,l),,p3,p,,p, = dugaan koefisien regresi 

p. = kesalahan penggangu 
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3.6. UJi Model 

Dari model regresi yang sudah dlperoleh, kemudian diiakukan 

beberapa Uji yaitu; 

a. Analisis Koefisien Determinasi atau R2 Test 

Koefisien Determinasi digun.akan untuk mengetabui seberapa besar variab~l 

lndependen yang kita pilih sebagai variabel tersebut marnpu menjelaskan 

variabel dependermya (Sugiono, 1999:224) 

Rz = bt 1:XtY1+bzLXaY:z .. -+b,.J.:XnYn 

EY' 

Dimana.: 

R2 = koefisien determinasi 

b = Koeftsien regresi 

X ~ Variabel independen 

Y = Variabel dependen 

(3.4) 

Nilai R2 yang didapatkan dari perhitungan berada pada range antara 0 bingga 

mendekati 1, apabila nllai R2 semakin mendekati 1 maka variabel independen 

secara simultan memilild pengaruh yang semakin kuat dalam menjelaskan 

variabel dependen. Sedangkanjika ni!ai R2 sernakin mendekati 0 rnaka variabe! 

independen semakin !email pengaruhnya ternadap variabel dependen. 

c. Uji F (F-Test) 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel independen 

tehadap variabel dependen secara simultan (Supranto, 1993: 257). 

Ho: variabel indepeaden secara simultan tidak berpengarub terhadap variabel 

dependen 

Ha: variabel independen secara sirnultan berpengaruh terbadap variabel dependen. 

Tingkat signlfikasi yang diharapkan adalah xr-5% atau interval keyakinan 95% 

Uji F di rumuskan sebagai berikut: 

R'2:/(k-1) 
Fhitung = {1-R2Jf(n-k) 

Keterangan: 

n ~ jumlah sampel 

(3.5) 
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K = jwnlah variabel dependen 

R2 = kocfisien d.etcnninasi 

Hipotesa di terhna a tau di tolak apabila: 

Fhirung < Fcabel :::: Ho di terima 

Fhitung > Ftab(!J = Ho di tolak 

c. Ujil 

42 

Uji t digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabeJ dependen dengan asumsi bahwa variabei 
' 

independen yang lain konstan. Hipotesis yang diajukan untuk uji t adalah sebagai 

berikut: 

Ho: diterirna artinya secara parsial tidak ada pengaruh yang nyata antara variabel 

independen dengan variabel dependen 

Ha: diterima artinya seeara parsial ada pengaruh yang nyata antara variahel 

independen dengan variabel dependen. Tingkat signifikansi yang dih.arapkan 

adalah 

oc= 5
: == 0,025 atau confidence interval95% 

3. 7 Uji Asumsi Klasik 

Setelah memperoleh model regresi linier berganda, maka langkah 

selanjutnya yang dilakukan adalah menguji apakah model yang dikembangkan 

bersifut BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). Metode ini mempunyai kriteria 

bahwa pengamatan hams mewakili varians minimum, konsisten dan efisien. 

Asumsi BLUE yang hams dipenuhi antara lain: tidak ada multikolinearitas, 

adannya homokedastisitas dan tidak ada autokorelasi 

a.Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah pengujian dari asumsi klasik untuk 

membuktikan apakah variabel-variabel bebas dalam model tidak saling 

berkolerasi antara satu dengan yang lainnya. Adannya multikolinearitas dapat 

menyebabkan koefisien tidak dapat ditaksir dengan ketepatan yang tinggi 

(Gujarati 1995:159). Gejala multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat 

besamya V!F ( Variance Inflation Factor). Multikolinearitas dianggap tidak 
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te:r;iadi jika nilai VlF<lO. Apabila dalam model terjadi rnultikolienaritas rnaka 

tidak rnelakukan apa-apa jika di dapr:tkan niiai R2 tinggi dan r hitung sig.nifikan. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Ujt ini digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu mempunyai 

varians yang sama. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan metodc W11ite 

dengan langkah sebagai berikut (Widojamo, 2007: !39): 

Misalnya persa:malmnya: 

AY, = ~o + p,x,, + fl2X21 + e, (3.6) 

1. Mengestimasi persamaan (3.6) dan menghitung residualnya (e.) 

2. Melakukan regmsi pada persamaan berikut yang disebut regmsi Auxiliary 

• ~gresi Auxiliary !anpa perkalian antar variabel independen (no cross 

terms) 

er =eco+ocl x1i +o::z X:zj +oc3 x31 +oc4 x4l + Vj (3.7) 

• Regresi Auxilary dengan perkalian antar variabel independen (cross 

terms) 

ef =oco+«l oc2 Xal +oc3 X~l +«4 Xit +ocs X11X"Zi +vi 

Dimana nilai ef merupakan residual kuadrat yang 

(3.8) 

kita peroleh dari 

persamaan (3.6). Jika kita mempunyai lebih dua variabel independen maka 

variabel independen dalam persamaan (3.7) maupun persamaan (3.8) akan 

lebih banyak. dari per=aan dan kita dapatkan nilai koefisien determinasi 

(R2) 

3. Hipotesis nol da1am uji ini adaJah tidal< ada heterokedastisitas. Uji White 

didasarkan pada jumlah sampel (n) dikalikan dengan R2 yang akan 

mengikuti Chi-Squares dengan degree of freedom sebanyak variabel 

independen tidak termasuk konstanta dalam regresi auxiliary. Nilai bitung 

statistik Chi- Squarescil dapat dicari dengan furmula sebagai berikut: 

n~·~ (3~ 

4. Jika nilai Chi-Squares hitung ( n R1
) lebih besar dari pada nilai i kritis 

dengan derajat kepercayaan tertentu (X) maka ada heterokedastisitas dan 

sebalikuya jika Chi-Squares hitung lebih kecil dari nilai i kritis 

menunjukan tidak adanya heterokadastisitas. 
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Apabila dalam model regresi yang dihasilkan tidak terdapat 

homckedastisitas mzlm Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 

mengatasinya ada!ab: 

1. Ketika varian variabel gangguan diketahui {6f) 

Ketika varian variabei gangguan diketahui maka penyernbuhan 

heterokedastisitas hisa dilakukan melalui Metode Weighted Least Squares 

(WLS) yang merupakan bentuk khusus dari Generalized Least squares 

(OLS). Dari metode WLS ini akhirnya kita bisa mendapa!kan estimator 

yang BLUE kembali. 

2. Ketika varian variabel gangguan tidak di ketabui (6f) 
' 

Dalam kenyataannya suiit kita tmluk mengetahui besamya varian variabcl 

gangguan. Oleh karena itu dikembangkanlah metode penyembahan yang 

memberi infurrnasi yang cukup untuk mendeteksi informasi varian yang 

sebenamya digunakan Metode White atau Newey- West 

c. Uji Autolrorelasi 

Secara harfiah autokorelasi berarti adanya korelasi antar anggota observasi 

satu dengan yang lain yang berlainan waktu. K?nsekwensi adanya autokorelasi 

ini estimator OLS tidak menghasilkan estimator yang BLUE maka 

menyebabkan: 

I. Jika varian tidak minimum maka menyebabkan perhitungan standard error 

Metode OLS tidak bisa dipereaya kebenarannya 

2. selanjutnya interval estimasi maupun uji hipotesis yang didasarkau pada 

distribusi t maupun F tidak lagi dipercaya untuk evalunsi basil regresi. 

Untuk menggetabui ada ape tidaknya autokorelasi maka di 

gunakan Metode Breusch-Godfrey (Widojamo, 2007:161) Breusch dan 

Godfrey mengembangkan uji autokorelasi yang lebih umum yang dikenal 

dengan uji Langrange Multiplier (LM). Adapun prosedur pengujian LM 

adalah sebagai berikut: 

Misalkan kita memptmyai model regresi sederbana sebagai berikut: 

(3.10) 
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Kita asumsikan model residualnya mengikuti model autoregresif dengan 

oreder p atau disin~:;kat AR(p) sebagai Oerikut: 

et = P1 et-1 +ptct-z + ··· Ppet-p +vi 

D<ngan hipolesa: 

Ho ' Pt = P2 = ... Pp 

AH,:p1 * P2 * ·--p * 0 

Jika kita menerima H0 mak:a tidak ada autokorelasi 

(3.11) 

(3.12) 

(3.13) 

Jika menerima H. maka ada korelasi. Adapun prosedur uji LM adalah 

3.8 Uji Ramsey untuk Kesalaban Bentnk Fungsi Regresi 

Uji Ramsey digunakan nntuk meyakin!gm bahwa model yang kita gunakan 

adalah model yang benar. Untuk membuat kelayakan model maka kita membuat 

berbagai uji mulai dari uji tanda koefisien regresi, Uji Signifikansi variabel 

melalui uji t, melihat nilai knefieien determinasi (R2
), nilai statistik Durbin

Watson (DW) Uji pemilihan model melalui Uji MWD dan sebagainya 

Jika dari berbagai uji tersebut lolos maka model yang kita punya merupakan 

model yang tepat dalam memprediksi variabel ekonomi yang ada Namun jika 

beberapa uji tidak lotos. misalnya tidak signifikannya variabel independen 

didalam model atau rendalmya statistika DW maka model yang kita pilih adalah 

model yang karang tepaL Apa yaog kita lakukan kemudian melakukan perbaikan 

terbadap model yang ada. Ada beberapa kemungkinan tidak tepatnya model yang 

ada misalnya penghilangan variabel yang relevan atau peaggunaan fungsi yang 

saJah dan sebagainya. 

Ramsey telah mengembangkao uji seeara umum kesalahan spesiftkasi yang 

dikenal dengan kesa1ahan spesiftkasi regresi (Reggresion Specification Error 

test=RESET). Uji Ramsey RESET ini bisa dijelaskan dengan model sebagai 

berikut: 

Y, = llo + ll,Xli + 1l,X21 (3.!4) 

Langkah dari Uji Ramsey RESET adalah sebagai berikut: 

I. Lakukan regresi persamaan (3.17) dan kemudian dapatkan nilai estimasi 

y (y,) 
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2. Regresi kemhali persamaan (3.17) dengan memasukan variabel (Yt) 

sebagai vadabel ir:.dependen didalam berbagJi bentuk. Ramsey 

menyarakan variabcl independen ()' 1) dalam bentuk (ji~), (ji;), (y-: ). 
Dengan demikian dilangkah no 2 ini, kita melakukan regresi persamaan 

sebagai berikut: 

Y1 = ~,p,x, + p,x,,+M'~+~,y~+M'7+e, (3. 15) 

3, Menghitung nihli F hi tung dengan menggunakan Formula sebagai berikut: 

F= menghitung nilai F hitung dengan menggunakan formula sebagai 

barikut 
' 

F - (R~ -Rf)/kt 
- (1-R~)j(n-k2) 

" R: = Koefisien determinasi persamaan 

4. R~ = Koefisien determinasi 

K 1= jumlah variabel baru didalam persarnaan 

Kz=jumlah parameter estimasi persamaan 

(3.16) 

(3.17) 

(3.18) 

Jika nihil F hitung lebih besar dari nilal F kritisnya pada a tertentu berarti 

signifikan maka kita menerima hip<>tesis bahwa model persamaan (I) 

kurang tepa! dan sebaliknya jika nilai F hitung lebih k""il dari F kritisnya 

berarti tidak signifikan maka model persantaan sudab tepa! 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskriptif Sampel Penelitian 

Sudah menjadi rahasia umum bahwa kabupaten Jepara merupakan salah 

satu penghasil kerajinan mebel dan fumitur di Indonesia. UKM Mebel dan 

Furuitur merupakan saJah satu sumber perekonomian utama dari wilayah ini, 

karena kontribusinya yang besar terhadap pendapatan daerah serta penyerapan 

tenaga keJja. UKM Mebel dan Fumitur di kabupaten jepara terbagi dibeherapa 

sentra usaha diantaranya di keeamatan Talun, Senenan, dan di sentra Mu!yohatjo 

sendiri yang secara Administratif termasuk di Kecamatan Kola Jepara. 

Mulyohatjo merupakan salah satu sentra UKM Mebe! dan Furnitur 

terbesar untuk wilayah kecamatan kola Jepara. Data terakhir tabun 2007 sentra 

usaha in.i rnemilki sekitar 170 pengrajin untuk UKM Mebel dan Fumitur. Se!ain 

itu sentra usaha ini juga merupakan awal berkembangnya sen.i u1rir di Jepara. 

Berdasarkan pada basil sampel penelitian yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai 

berikot: 

a. Jum,lah unit usaha yang ekspor 

Jumlah pengrajin di sentra Usaha Keeil dan Menengah Mehel dan Fumitur 

Mulyohatjo rnennrut Data dati Organ.isasi Central lndus!rl (2007) kerajinan kayu 

MulyohaJjo kecamatan Jepara rnenunjukan di sentra UKM tersebut terdapat 

sekitar 170 pengrajin dengan jumlah tenaga keJja yang ada diperkirakan mencapai 

korang Jebih sekitar 750 orang. Jumlah keseluruhan respnnden yang diambil 

hatjumiah 46 orang. 

Dari 46 Responden yang terpilih menjadi sarnpel tersebut dipero!eh 

informasi herdasari<an pengakuan yang dilakukan sendiri oleh responden bahwa 

sebanyak 36 {78%) pengrajin mengaku pada tahun 2008 sudah melakukan ekspor 

meskipun dengan prosentase dan koantitas yang berheda antara satu unit usaha 

dengan unit usaha yang lainnya. Sisanya yaitu sebanyak 10 (22%) pengrajin 

ketika ditanya belum pernah sarna sekali rnengekspor produk mereka selama 

korun waktu tersebuL Untuk ekspor biasanya pembeli laogsung datang sendiri 
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kelokasi sentra usaha. Sebagian besar pembeii tersebut menurut keterangan dari 

responden bemsal dari berbagai negara seperti Amerika, Jepong. Korea serta 

beberapa negara di Eropa. Gambar; 4.1 

I 
i 

Garnbar: 4. I Prosentase jumlah 
responden yang melakukan ekspor 

pada tahun 2008 
Selum 

"" 

L .......... . 
Sumber:data prinicr diolah Mei 2009 

b.Tingkat Pendidikan 

Bila dilihat dari sisi pendidikan pengrajin maka sebagian besar pengrajin yang 

telab dipilih menjadi responden memiliki strata pendidikan yang beragarn namun 

seperti umumnya ciri UKM di Indonesia mayoritas para pengrajin tersebut 

berpendidikan relatif rendab ksrena bampir separeh dari sarnpel yang dipilih 

menunjukan babwa mereka hanya menamalkan pendidikannya pada level sekolab 

dasar yaitu sekitar 43%, sekitar (28%) responden tamat SLTP, sebanyak 9 (22%) 

responden lulus Sekolab Menengab Atas sedangkan sisanya sebanyak (7%) 

orang memperoleh gelar smjana Garnhar 4.2 dibawab ini; 

r
--~ ... "---~···-· ....... .,.,." ·-····-

Ga.mbar.4.2. Kornposisi pengusaha berdasa:rkan tingkat 
! pendidikan pada 46 Unit UKM Mulyoharjo, Jepara. 

I 
I!TamatSelrolah casar 

•Tamat Lanjutal'l11fl8kat 
Pertama 

· Tam;Jt Sekolah Menengah ... , 
1 11 Ti!lmat Perguruan nnggi 
i 
L ___ ........ 0~--·~·-··--·~T"--·~--- ~---------········"- ·-·- -·-· -···-- --·-·~······ - --- .. J 
Suruber : data primer yang telah dio!ah Mei 2009 

Mayoritas masih rendabnya pendidikan dari para pelaku UKM sendiri juga 

akhimya menjadi bambatan bagi pembinaan UKM menuju usaha yaog dikelola 

lebih profesional misalnya dalam hal manajemen yang lcbih modern serta 
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penguasaan terhadap t.eknologi yd.ng maju juga mengaiami keterhambatan dalam 

apHkasinya. Sclama ini rendahnya pendidikan para pclaku UK1v1 menyebabkan 

mereka masih berkutat pada sistem usaha yang sifatnya cenderung tfl\.disiona! 

scbh,gga apabila ini tidak ditangani secara szrius oleh pemerintah dalam hal ini 

maka UKM di Jepam khususnya maupun Indonesia pada wnumnya akan sulit 

untuk berkompetisi baik dengan usaha besar tJalam lingkup domestik serta dengan 

sesama UKM dari negar.:~. lain dalam pasar intemasional karena secara umum 

UKM yang ada dipasaran interoasional saat ini telah telah dikelola secara 

profeslonal dan menggunakan sistem rnanagemen yang modem seperti misalnya 

UKM di negara negara yang sekarang ini dikenal dengan nama negara industri 

baru seperti Korea Selatan, Talwan dan Singapura. Padahal UKM bila dikelola 

secara professional juga bisa berfungai sebagal salah satu tulang punggung bagi 

perekonornian nasional.~ 

Sedangkan bila dilihat dari tingkat pendidikan tenaga ke!ja UKM, 

sebanyak 474 tenaga kerja }'1Ulg terpilih menjadi responden, sebanyak 244 (52%) 

memperolah perulidikan sekolah dasar, menamatkan pendidikan SMP 130 (21 %), 

sedangkan sisanya berpendidikan SMU 100 (21 %). 

Sebenamya untuk penciptaan pengusaba dan tenaga ketja }'1Ulg terampil 

dan merulliki pendidikan y!lllg balk, pemerintah Jeparn telah menyediakan sekolah 

khusus ukir yang mengkususkan pada seni rupa dan kerajinan yaitu pada SMK 2 

Jeparn, sedangkan pada tingkat perguruan tinggi sendiri pemerintah daerah Jepara 

menyediakan Akademi Teknologi lndustri Kayu Jeparn, Akademi ini membuka 

program stud! manajemen industri kayu. desain kayu dan teknik mesin kayu. 

Demikian juga bantuan dari kedutaan Jepang yang berupa sekolah ukir yang 

dibuka mulal tahun 2003 dengan nama Sekolah Pelatihan dan Ketrampilan Ukir 

dan Kayu FEDEP (Forum for Economic Development and Emp/qyment 

Promotion) Jepara. namun demikian menurut para pengusaha, selrolah ini kurang 

memberi hasil yang signiflkan karena pada saat mereka masuk kedunia k<'!ja 

masih belum bisa mengukir seperti yang diharapkan.sehingga pengusaha ketika 

merekrut tenaga ke!ja cenderung memilih berdasarkan tingkat keahlian yang 

dimiliki dari pada tingkat pendidikan yang ditempub. Gambar 4.3 
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d. Ukuran Usaha 

Gambar. 4.3 Komposisi tenaga kerja 
berdasa.rkan tingkat pendidikan 

•SO •SMP SMU 

21% 

Swnber: dala primer diolah Mei 2009 
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Berdasarkan dengan klasifikasi yang dibuat Badan Pusal Statistik (BPS) 

tentang karegori usaha sesuai dengan jwnlah tenaga keija yang dimiliki rnaka 

dari 46 responden yang terpilih menjadi sampel diperoleh gamberan tentang 

kategori usaba. Gamber 4.4. 

Gambar4.4. K.ategori usaha berdasarl<.an 
jumlah karyawau yaug dimiliki 

• Usaha Kecll • Usaha Menengah 

11% 

89% 

Sumber : Data primer yang diolah Mei 2009 

Sesuai dengan sampel diperoleh dari basil pene!itian rnaka didapat 

kategori usaha sebagai herikut: 

41 (89%) pengrajin termasuk dalam kategeri pengusaha keeil artinya karyawan 

yang dimiliki kurang dari 20 orang dengan variasi jwnlah yang heragam. 

Sedaogkan sisanya yaitu sebanyak 5 peugrajin tennasuk dalam kategori 

pengusaha menengah yang memilild karyawan beijwnlah antara 20 sampai 

dengsn 99 orang. Jwnlah pengguaaan tenaga karja mencenninkan ukwnn usaba. 

Me Mahon (2001) dalam lndarti (2002) mengemukakan bahwa ukwnn usaha 
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mempunyai hubungan yang baik dengan performa usaha. Semakin besar usaha 

yang dilaksa.aakan maka semak~n tinggi leve! tingkat kesuksesan usaha. 

e. Umur Usaha 

Bila dilihat dari umur usaha, UKM Mebel dan Fumitur di sentra Mulyoharjo 

dad 46 unit usaha yang dijadikan sebagai responden nita-rata berumur 9 tahun, 

Umur yang paling rendah adalah berumur 2 tahun sedangkan yang paling tua 

berumur 20 tahun. Umur usaha biasanya terkalt dengan kemampuan perusahaan 
' 

dalam mempero!eh pengalaman dart kurva belajar. Dengan adanya pengalaman 

kurva belajar ini maka UKM dapat mengonmgi biaya produksi karena semakin 

sedikit jam prodaksi yang dibutuhkan, ma1cin reodah biaya marginal dan biaya 

rata-rata untuk berproduksi 

f. Fasnitas Kredit 

Kredit merupakan salah satu instrumen pembiayaail yang paling banyak 

digunakan dalarn peng~mbangan UKM. Pemberiaan kredit adalah kepereayaan 

kreditur kepada debitur balk individu maupun kelompok. Dengan adanya 

pemberiaan kredit ini diharapksm Usabe Kecil dao Menengah mampu tumbub dan 

berkembang dengan balk, karena dengan pemberian keedit tersebut UKM akan 

memperoleh suntikan modal beru dalam upaya untuk meningkatkan modal sudah 

ada. 

Seperti banyak penelitian yang telah dilakukan bahwa berbagai bambatan 

dalam pengembangan Usaba Keei! dao Menengah salah satunya adalab masalab 

ponnodalan terutama tambaban modal dart luar seperti dari lembaga keuangan 

resmi I perbankan. Penelitian ini juga mengidentiflkasi basil yang bampir sama 

dart beberapa hambatan yang menyangkut tentang pengembangan Usaba Kecil 

dan Menengah di Indonesia. Hal ini juga tidak jaub dan berlaku bagi para 

pengusaba Kecil dao Menengah di Mulyobwjo kecamatan Jepara. Dart data 

primer yang ada diperoleh tentang jumlah pongusaba yang meodapatkan fasilitas 

kredit dari pihak kedua dalam hal ini perbankan, temyata hanya sekitar 9 person 

dart total pengusaba yang Ielah dipilib sebagai sampel yang memperoleb. 

tambahan modal dari lembaga keuangan fomtal. Sedangkan sisanya sebesar 81% 

belum menikmati atau memperoleh akses kredit atau masih bergantung pada 

modal sendiri. Pada penelitian ini diperoleh pula basil bahwa yang menggunakan 
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fasilitas kredit dari pihak perbankan hampir seluruhnya merupakan pengusaha 

ked! yang sudah mempunyai lega!itas usaha. Menurut para pengrajin alasan 

mereka tidak mendapatkan fasilitas kredit adalah mereka tidak memiliki surat 

izin usaha resmi(berbadan hukum). Alasan lain adalah tidak adanya jaminaa 

kredit Beberapa pengrajin juga mengatakan bahwa mereka tidak mengetahui 

prosedur mengambil kredit dari perbankao. Serta administrasi perbankao yang 

mereka anggap sangat rumit. Namun menurut ketua koperasi setempat pengrajin 

tidak mendapatkan fasilitas kredit, !<arena ada sejarah beberapa oknurn pengrajin 

yang menolak untuk mernbayat angsuran sehingga ada kekbwatiran dari pihak 

perbankao untuk menyalurkan kredit meraka. Dikbawatirkaa ada efek domino 

apahila salah satu pengrajin tidak mau membayar akan ditiru oleb pengrajin yang 

lain. Gam bar 4.5. 
~--·······-····· ·----·-- ----

Gambar 4.5. Prosentase jumlah pengrajin yang 
menggunakan fasilitas kredit dari bank 

• Kredit •ndak kredit 

Sumber: Data primer dlolah Mei 2009 

g. Badan Hokum 

9% 

Berdasarkan legalitas yang dimiliki maka diperoleh informasi dari hasil 

penelitian bahwa sebagian besar, para pengrajin belum memiliki legalitas usaha 

(belurn berbadan hukum). Dari para pengrajin yang dipilih untuk menjadi sampel 

sebanyak 5 (II%) pengrajin sudah berbadan hukum, dengan komposisi 4 unit 

usaha berbentuk usaha dagang (UD) satu unit usaba berbantuk CV, sedangkan 

sisanya sebanyak 41(89%) unit usaha belurn merniliki legalitas usaha. Alasan 

merekn tidak mengajukan izin usaha sebanyak 40"/o responden mengatakan hebwa 

bahwa dengan usaha yang seknrang dijalani tanpa adanya sural izin usahapun 

merekn sndah memperoleh kewrtungan. Sebanyak 20% mengatakan merekn juga 

belurn mengetahui bagai:mana cora untuk kepengurusan izin usaba. Sedangkan 

sisanya sebesar 40"/o mengatakan hebwa usaha yang merekn kelola masih terlalu 
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kecil sehingga menurut para pengusaha ini keberadaan legalitas usaha masih 

belum dipedukan. (Gambar 4.6) 

Gambar .4.6. Komposisi unit usaha berdasarkan 
legalitas usaha 

• Berbadan Huk-um. • Tidak Berbadan Hukum 

11% 

Surnber: Data primer diolah Mei 2009 

Rendabnya UKM yang berbadan hukum ini menyehabkan sebagian besar 

dari UKM tersebut kesulitan dalarn memperoleh fasilitras !credit dari perhankan 

terutama untuk kredit-kerdit yang sifatnya menengah hal ini karena usaha tersebut 

tidak bankable artinya ada syarat-syarat perbankan yang tidak bisa mereka peuuhi. 

Tidak adanya lega!itas usaha juga bisa merugikan pemerintah, karena diharapkan 

dengan adanya lega!itas usaha tersebut pemerintah juga dapat memperoleh 

pendapatan melalui penerimaan pajak dari kegiatan usaha tersebut. 

h. Internet. 

Internet merupakan salah satu alat knmunikasi serta bisa dijadikan sebagai 

media untuk berpromosi. Berdasarkan dala primer yang diperoleh dari basil 

peuelitian didapatkan bahwa sebanyak 13 peugrajin sudah menggunakan 

fasilitas internet. Sedangkan sisanya sebanyak 33 pengrajin belum 

memanfuatkan fasilitas ini. Dari peuelitian ini diperoleb informasi bahwa 

pengrajin yang menggunakan fasilitas ini keselurubannya adalah mereka yang 

memperoleh pendidikan minimal SMU. Penggunaan internet ini menurut para 

pengrajin sebagian besar dimanfaatkan untuk memperlrenalkan desain sampel 

produk mereka kepada pelanggan. 

lnduk koperasi setempat juga menyediakan fasilitas internet sendiri yang 

memberikan infonnasi tentang kelompok pengrajin serta jenis kerajinan yang 

dihasilkan dan sampel produk yang dihasilkan. Gam bar 4. 7. 
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Oambar: 4.7. Komposi:si unit usaha berdnsarkan 
penggunaan f.ts.ilitas intemel. 

Internet 

28% 

Sumber: Data Primer diolah Mei 2009 

4.2 Analilla Basil Regresi 

A. Ujl Koe!Wen Determiwlsl (R2) dan Koefislen Korelasi (R) 

1. Uji koefisien Determlnasi (R2) 

54 

Untuk mengelahui besamya pengaruh variabel independen terharlap 

variabel dependen maka digunakan koefisien detenninasi (R2
). Nilai R2 yang 

didapatkan dari perhitungan berada pada I11nge 0 sampai dengan l. Dari basil 

penelitian menunjukan bahwa nilai R3 yang dibasilkan sebesar 0,9172 artinya 

bahwa variabel independen (X) mampu menjelaskan variabel dependen (Y) 

sebesar 91,7% sedangkan sisanya yaitu sekitar 8,3% dijelaskan oleh variabellain 

yang tidak dimasukan lre.dalam model. 

1. Koefisein Korelasi (R)_ 

Untuk mengetahul keenllan variabe1 independen terhadap variabel 

dependen maka digunakan koefislen korelasi (R). Dari basil penelitian 

menunjukan bahwa nilai R sebesa.r 0,9069 artinya bahwa keemtan hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen sebesar 90,60%. 

B. Hosil Uji Statistik. 

Setelah dilakukan uji Asumsi Klasik longkah selanjutnya adalah Uji t dan 

Uji F. pengnjian ini dilalrukan untuk mengetahui pengsruh variabel dependen 

terharlap variabel independen, baik seeam parsial maupun seeam simultan. 

I. Uji t. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengsruh variabel dependen terharlap 

variabe1 independen secam par.;ial digunakan uji t. basil dari Uji t adalah sebngai 

berikut. Tabel 4. I 
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Tabel .4.1 HasH Uji koefisien Regresi Llnier Berganda 

Variable Coefficient Stc:. Error t~S1ati:;tic Proba~ili~y 
-·· 

Konstanta ( C) 8528055. !;465178. 1.560150 0.1266 

lntemasiona1isas( X1) 0.152927 0.023773 6.432832 0.0000 

Ukuranusaha (X2) 979856.8 441524.8 2.219257 0.0322 

Lama usaha (XS) 820595.8 ••.• 473613.9 1.732626 0.0909 

Kredit (X4) 24674106 11112385 2.220415 0.0321 

Tnremet (X5) -4172748. 6972789. -0.598433 0.5529 

Prob. F Statistic 0.000000 < 

RSquared 0.917200 

sumber: lampmm2 
• Berdasarkan hasil Uji t tersebutdi peroleh basil sebagai berikut: 

I Variabel ekspor memiliki tingkat signifikasi sebesar 0,000 dengan !"""'• 
• 

sebesar 6.4328. Nilai signifikansi lebih kecil dari 6.'"().05 dan nilai t,;,.,. lebih 

besar dari !""'' 1.684, maka Ha diterima berarti secara parsial eksper 

berpengaruh secara signifikan terbadap profitabilitas unit usaha pada UKM 

Mebel dan Furnitur di sentra Mulyohwjo. Hasil dari penelitian ini juga sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Roperti (!999}, Qian dan Li (200!}, 

Beccheti dan Trovatto (2002), Hardjarnurtjahyo, dkk (2007). Koefisien eksper 

sebesar 0.152927 artinya setiap selisih eksper sebesar I rupiah maka akan 

menaikan profitabilitas dari unit nsaha sebesar 0.15 rupiah dengan asumsi 

bahwa fuktor-fuktor lain yang mempangaruhi adalah tetap, cateris paribus. 

2. Variabel ukuran usaha memilild tingkat signifikansi sebesar 0.0322 dengan 

!"'""'' sebesar 2.219257. Nilai signifikan•i lebih kooil dari <i=O.Q5 dan nilai 

tru,.,. lebih besar dari t,..., 1.684 maka Ha diterima berarti secara parsial 

ukuran nsaha berpengaruh secara signiftkan terhadap profitabilitas unit UKM 

Mebel dan Furultur di sentra UKM Mulyohwjo. Hasil dari penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Roperti (1999), Qian dan Li (200! ), Beccheti 

dan Trovat!o (2002), Hardjarnurtjahyo, dkk (2007). Koefisien ukuran usaha 

sebesar 979856.8 artinya setiap selisih pekerja sebesar I orang akan 

menaikan profitabilitas sebesar 979856.8 rupiah deogan asumsi bahwa fuktor

fuktor lain yang mernpangaruhi ada!ah tetap, cateris paribus 
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3. Variabel lama usaha memiliki tingkat signifikansl sebesar 0.0909 dengan t 

hitung sebesar 1.7326. nilai signifikasi lebih kecil dari 0.=0.10 t.lan nilai thituog 

1ebih besar dari ftabd 1.303 maka Ha diterirna berarti secara parsial lama usaba 

berpengaruh secara signiftkan tcrhadap profitabilitas unit UKM Mebel dan 

Fumitur pada sentra UKM Mulyoharjo. Hasit penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Roperti {1999), Qian dan Li {2001), Beccheti dan 

Trovatto {2002), Hardjamurtjahyo, dkk (2007) Koefisien lama usaha sebesar 

820595.8 artinya setiap selisih umur perusahaan selama l lahun akan 

meningkatkan selisih profitabilitas sebesar 820595.8 rupiah. Dengan asumsi 

bahwa faki:or-faktor lain yang mernpengaruhi adalah tetap. cateris paribus. 

4. Variabel kredit memiliki tingkat signifikasi sebesar 0.0321 dengan thinmg 

sebesar 2.2204. nilai signifikansi lebih kecil dari 6.=0.05 dan nilai t,;-lebih 

besar dari t,., 1.684 maka Ha diterima berarti secara parsial !credit 

berpengaroh secara signifikan terhadap profitabilitas unit UKM Mebel dan 

Furnitur di sentra UKM Mulyohaijo. Hasil dari penelitian ini sesuni dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Roperti (!999), Qian dan Li (2001), Beccheti 

dan Trovarto (2002), Hardjarnurtjahyo, dkk (2007). Koefisien kredit sebesar 

24674106 artinya apabila perusahaan itu mendapatkan ~it rata-rata 

tambahan profitabilitasnya se''besar 24674!06 rupiah. Dengan aswnsi bahwa 

faktor-faktor Jain yang mempengaruhi adalah tetap,. caterU paribus 

5. Variabel internet meariliki tingkat signifikansi sebesar 0.5529 dengan "'"""• 

sebesar ..0.598433. Nilai signifikasi lebih besar dari «=<l,IQ dan """""' lebih 

kecil dari"""" 1.303. Mal<a Ho dit<Jrima berarti secara parsial variabel internet 

tidak berpengarab terhadap profilahilitas pada unit UKM Mebel dan Furnitur di 

sentra Mulyohaijo. Hasil dari penelitian sesuni dengan basil penelitian yang 

dilakukan oleh Qian dan Li (2001 ). narnun tidak sesuai dang an basil penelitian 

yang dilakukan oleh Sellito el a/ (2003). 

6. Besarnya konstanta sebesar 8528055 artinya apabila faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas tersebut tetap maka profilahilitas yang diperoleh 

sebesar 8528055 rupiah 
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2 Uji F 

Pcrhitungaa Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh varlabd 

independen secarn bersama-sama (simultan) terhadap varilJbel independen_ 

Selengkapnya seperti terlihat parla tabe1.5 

Tabel.4.2 .. Hasil Regresi Pengujian Uji F 

F·statlstlc Prob(F~statistic) 

6ll.61808 0.000000 
. 

Sumber: lampmm 2 
• 

Nilai signifikansi sebesar 0.0000 dan Fh''"'"' sebesar 8&.61808. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari 11=0,05 dan Fniwng lebih besar dari Ftabel sebesar 

maka ha diterima bemrti secara simultan variabel independen 

(intemasionalisasi, ukuran usaha, umur usaha, !credit dan internet) berpengaruh 

secru:a signiflkan terhadap variabel dependen (profitabilitas) 

C. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan mndel regresi linier berganda yang tepat dan 

memeouhi standar, maka penduga bagi parameter koefisien regresi harus 

memenuhl syarat Best tinier Unbiased Esthnation (BLUE). Hasil regresi yang . 
bersifat BLUE harus memenuhi syarat uji aswnsi klasik yaitu tidal< ada 

mu1tikolineratis, heterokedatisitas dan autokorelasi. Hasil dari uji asumsi klasik 

tersebut adalah sebagal berikut: 

1. Uji Multikolinearitas 

Dalam penelitiau ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 

maka dilakukan dengan dengan melihat nilai Variance Inflation Factcr 

(VIF). penelitian ini menggunakun nilai VIF <I 0, dhnaua jika nilai VJF 

dalarn penelitian ini melebihi nilai I 0 maka diindikasi terdapat 

multikolinearitas. Dari basil penelitian ini menunjakun buhwa nilai VIF 

sebesar 12.19>10 maka dianggap terjadi multikolinearitas, 

Multikolinieartias ini mWlgkin te!jadi antara XI dan X2 .Dimana kita 

bersepakat (rule of thumb), buhwa jika koefisien diatas 0,50 teljadi 

multikolinearitas~ mak:a multikollnearitas tersebut terjadi antam Xl dan X2 

UnivGrsitas Indonesia 

I 

Faktor-Faktor Yang..., Weni Syamsu Dhukha, FEB UI, 2009



• 

58 

yang mempunyai koefisien koreiasi sebesar 0,894, artinya lebih besar dari 

kesepakatr:.n sebesar 0,50. Sdengkapnya tabeL4.3 

labeL 4.3 Nilai kvefisien korelasi antara variabcl indepcnden ekspar (x 1), 

ukuran usaha (x2) umur usaha (x3) . !credit (x4) dan intemet(x5) 

XI X2 X3 X4 XS 

X 1.000000 0.694079 0.003517 0.461899 0.439147 

I 

X 0.894079 1.000000 0.099004 0.395927 0.479477 

2 • 

X 0.003517 0.099004 1.000000 -<!.18202(> -0.097473 . 
3 

X 0.461899 0.395927 .{1.182020 1.000000 0.491689 

4 

X 0.439147 0.479477 -0.097473 0.491669 1.090000 

5 
. 

Sumber: lampuan. 7 
• 

Namun demikian basil regresi ini masih dianggap BLU!l karena memiliki nilai 

R2 yang tinggi dan Uji F signifikan. 

2. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas 

digunak.an metode White. Metode White menggunakan dua cara yaitu tanpa 

cross term dan cross term. Pada uji White no cross term didapatkan nilai 

probabilitas Chi-Squares sebesar 0.110578 (11,06%) artinya 1ebih besar dari 

<!.=5% yang berarti tidak signiflkan, sehingga tidak tmjadi heterokedastisitas. 

Demikan pula Uji white cross term menghasilkan keslmpulan tidak ada 

hererokedastisitas dangan nilai Chi-Squares sebesar 0.343 (34.3%) lebib 

besar dari a.~s%. 

2. Uji Autokorelasi 

Untuk mengetahui ada atan tidakaya autokorelasi maka digunakan Metode 

Breuseh-Godfi:ey atau dikenal dengan Uji /angrange Multiplier (LM). Pada Uji 

LM ini didepatkan prnbahilitas nilai Chi Squares sebesar 0,057 (5, 7"/o) 1ebih 
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besar dari U=5%. Maka disimpulkan bahwa tidak ada masalah autokorelasi 

dalam mod.:l regresi. 

• 
D.UJiRamseyRESET 

Untuk menguji apakah persamaan regi"esi yang digunakan sudah benar 

atau betum dipakai Uji Ramsey. Dari Uji Ramsey terse hut diperoleh. 

Tabel 4.4. Hasil Uji Ramsey RESET Test 

F~statistic 0.271120 Probability 0.763988 

Lag likelihood ratio 0.651756 Probability 0.721893 

. 
Sumber: Lampmm 7. 

Pada !abel tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai probability dari Uji F lebin 

besar dari a=5%. Olell karena Uji F ini tidak signifikan sehingga diambil sebuall 

kesimpulan bahwa model yang digunakan sudell tepa!. 

4.4 Analisa Ekonomi 

Dalam Penelitian ini memperoleh basil bahwa variabel intemasionalisasi, 

ukuran usaba, umur usaba, kredit mempunyai pengarull yang siginiflkan terbadap 

profitabilitas yang diperoleh oleh unit usaba pada sentta UKM Mulyohrujo 

kecamatah Jeparn, meskipun level signifikansi yang diperolell berbeda aniMa satu 

dan variabel yang lain. Signifikansi tersebut juga menunjukan hubungan yang 

positif aniMa variabel intemosionalisasi (ekspor) , ukuran usaba, urnur usabe dan 

kredit dengan Profitabilitas yang diperoleh oleh unit usaba di sentra Usaha Keeil 

dan Menengab Mulyohrujo. Hasil ini j"ga sesuai dengan hipotesa yang dibuat. 

Variabel internet tidak mempunyai pengaruh yang signifikan telladap 

Profitabilitas yang diperolell olell unit usaba pada sentra Usaha Kecil dan 

Menengab Mulyohrujo, basil ini tentu saja tidak sesuai dengan hipotesa yang kita 

buat, karena kita memhuat hlpotesa bahwa internet berpengarull terhadap 

profitabilit&! yang dipero!eh oleh UKM. penelitian ini sesuru dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Qian dan U (2003) babwa iklan tidak berpengaruh seeara 

signifikan terhadnp profitabilit&! yang diperoleh unit UKM. 

Variabel imernasionalisasi yang diukur dengan besarnya penjuabm yang 

diekspor mempunyai pengarull yang positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
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yang diperoleh oleh unit usaha pada UKM Mebel dan Fumitur di Jepara, hal ini 

karcna eskpor dapat mengenerat:: penjualan prod1Jk kcberbagai pasar bukan 

hanya lokal tctapi juga pasar luar negeri. Menurut Karagozog[u dan Linddet 

(1998) dengan ma.s.uknyn produk tersebut keberbagai pasar maka volume 

penjualan yang dilakukan oleh Usaha K<:<:il dan Menengah tersebut akan 

meningkat. Meningkatnya volume penjuaian tetsebut menyebabkan terc!ptanya 

skala ekonomi. Dengan penciptaan skala ekonomi ini unit usaha tersebut akan 

dapat menggurangi biaya-biaya pcngeluaran untuk produksL menurunnya biaya 

produksi, maka unit usaha tersebut akan lebih efisien sehingga profitabilitas yang 

diperoleh semakin besar jika dibandingkan dengan unit usaha yang lrurang efisien 

(Qian & Li, 2001) 

Alasan lain dari Profitahititas yang diperoleh oleh Usaha Kecil dan , 

Menengah yang telah memasuki pasar intemasional lebih tinggi dibandingkan 

dengan usaha yang masih bertaraf lokal rnenurut Ghernawat (1996) adalab behwa 

UKM yang telah mampu menembus pasar internasfonal cenderung lebih inovatif 

kan:na lebih banyak melakakan R&D. !novasi yang terns menerus akan membuat 

unit usaha tersebut akan marnpu memasuki pasar lebih eepat dari perusahaan 

pesaingnya atau mempunyai knalitas produk yang lebih baik dibandingkan 

dengan pmduk dari perusahaan yang menjadi pesaingnya, selain itu perusahaan 

jnga dapat membuat produk dengan knalitas pmduk yang dibesilkan meningkal 

lebih eepat dibandingkan dengan knalitas pmduk yang dibasilkan oleh perusaha.an 

yang menjadi pesaingnya sebingga produk S<;ienis dari perusahaan kornpetitor 

tidak mampu unrnk bersaing (Qian & Li, 2001). Akibalnya perusahaan tersebut 

mempunyai competitive advantages didalam suatu p.asar. Apabila unit usaha 

sndah mampu nntuk menciptalrnn keunggulan kompetilif didalam suatu pasar 

maka dengan sendirinya profitabilitas yang diperoleh oleh perusahaan tersebut 

juga semakin meningkat dan lebih tinggi dibandingkan dengan unit usaha lainnya. 

Kondisi dil"!!IUlJlan ketika penulis melalwkan penelitian jnga sangat 

rnendukung fakta empiris ini, dirnana dari seluruh sampel yang diambil dapat 

terlihat behwa kelornpok unit usaha yang telah mernasuki pasar ekspor 

mempunyai rata-nu:a profitabilitas yang lebih besar jika dibandingkan dengan unit 

usaha yang masih melayani pasar domestik atau bertaraflokal. 
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Tabel . 45. TabeL 4.5. Rata~rata profitabilitas yang diperoieh vleh UKM yang 

ekspor dan domestik 
··~ 

ProfitablHtas tata~raia UKM yang ekspot belum ckspor l selisih 

Rp.55S53611 Rp. 32900000 Rp. 22953£11 

sumbet: data Primer dtolah 

Fakta'!ain yang mendukung adalah data secara global dimana kelika UKM 

Mebel dan Furnitur mengalami masa keemasan terutarna yang te:rjadi pada tahtu1 

!998 yang memberikan kontribusi terbesac terhadap PAD kabupaten Jepara juga 

sangat distimulan oleh tingginya volume ekspor pada saat itu1
• Demildan pula 

sebaliknya ketiga pasac luar negeri mengalami kelesuan sejak awal tabun 2006, 

saat pasac utama tujuan ekspor yaitu Amerika dan Eropa barat mengalami krisis 

ekonomi, sehingga ekspor terhadap UKM Mebel dan Fwnitur di kabuj>alen Jepam 

mengalami penurunan hal ini mempnnyai dampak terluldap menurunnya 

pendapatan pam penirajin sehingga pen~in sampai me PHK- kan kstyawannya 

sekitar 50 I''"'""'! Hal ini rnenunjukan bahwa kebe~adaan serta kelangaungan 

perturnbuban usaha tersebut songat tergantung pada pasar luar negeri, sehingga 

wajar jika kemudian profitabilitasnya yang dipernleh oleh unit usaha yang 

prosentase ekspomya atau penjualan secara dipasar internasional lebih besar 

memiliki profitabilitas YOilJ! lebih besac pula. Namun demikian permasalahan 

kedepan akan teljadi dan menjadi ancaman yang mengkhawatirkan hagi 

kelansungan pasar ekspor jika permintaan ekspor dari negara-negara utama yang 

merupakan pegimpor tradisional UKM Mebel dan Furitur seperti Amerika Serikat 

dan Eropa Barat mengalami kelesuan disebahkan mungkin karena kondisi 

perekonomian yang menurun rnaupun lain bal.' Oleh ksrena itu pamerintab Jepam 

dalam hal ini harus mampu mengusahakan pencahurian tujuan ekspor barn 

sehingga kebe!adaan pasar ekspor hagi UKM Mebel dan Fwnitur mampu 

1 
Tahun 1998 merupalwt puncakkeemasan dari UKMkmjinan mebel dan fi.tmiturlnu"k dilihat 

dari kontnDusinya yang paling besar terltadap PD~juga volume ekspor yang paling ti.oggi di 
bandingkan deogan tahun- sebelumnya dan sesudatmya sampai penelitian ini dilakuka.n. Somber 
www. Smart institute. Jepara. com 
:t Dikutip dari Kapan lagi.com. 
s Eropa. Ba.tat dan Amerika Serikat merupakm salah satu pasar tradisional mebel dan kerajinan 
dari Indonesia. Dimana 45% mebel dan kerajinan di ekspor ke Eropa Batal, 40% di Amerika 
Serikat, J 5% tersebac Eropa Tu:nur, TimW' ten gab dan Australia. Sumber Kompas JUlllaf., 22 
Agmtus2008 
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dipertahankan dan profitabilitas dari UKM: Mebel dan Furnitw- juga bisa 

ditingkatkan sehingga kinerja lJKM Mebel dan Fumitur kcdcpannya akan lcbih 

haik Iagi. Masalah lain yang tentu ak:an muncul adalah svmakin kompelitifnya 

persaiug~t dengan para pelaku UKM Mebel dan Fwnitur dari negara lain seperti 

China, Thailand dan Vietnam. Hal ini tentunya menuntut para usahawan agar 

kualitas produk yang dihasilkan olen UKM Mebe!,Pan Furnitur Mulyohatjo haros 

tetap diperoltankan bahkan ditingkatkan sehingga keberadaan serta eksistensi 

UKM Mebe! dan FumitU< produk Mulyohatjo atau Indonesia secara umum • 
dipasaran intemasional masih tetap terpelihara dalam kompetisi pasar yang 

semakin ketat. ' 
Hasil penelitian uu JUga mengidentifikasi bahwa ukuran usaha 

" 
mempunyai pengaruh yang positif dan signiflkan terhadap profitabi!itas dari unit 

usaha tersebuL Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran usaha maka produksi 

yang dihasilkan juga semakiu banyak akibatnya volume penjua!an juga semakiu 

besar sebingga profitabilitas yang diperoleh oleh pemsahaan yang lebih besar juga 

lebih tinggi. Penelitian ini seja!an dengau penelitian-penelitian yang sebelumnya 

Ielah dilakukan oleh Qian dan Li (2003) bahwa profitabilitas pada Usaha Keci! 

dan Menengab biote<:hnology dipengaruhi seeara signiflkan ukuran usaha artinya 

semakiu besar uk= usaha yang dimiliki oleb UKM maka profitabilitas yang 

diperolehnya juga semakiu besar pula Juga penelitian yang dilakukan olab 

Roperti (1999), serta Becchetti dan Trovatto (2002). 

Kemudian temuan lain dari riset ini ada!ah profitabilitas usaha dari unit 

usaha yang menjadi sarnpel dipengaruhi oleh lamanya unit usaha (firm age). 

Artinya bahwa unit usaha yang lebih lama berdiri mempunyai profitabilitas yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan umur usaha yang lebih ronda Jika dilibat 

dari sisi teori maka unit usaha yang telah menja!ankan opetaSi lebih lama akan 

memperoleh beri>agai penga!aman belajar yang lebih banyak haik dalam masalah 

produksi maupun pemasarnn. selanjutnya dengan penga!aman tersebut maka unit 

usaha tersebut akan mempunyai kemampuan meflia!ankan usaha yang lebih haik 

dan pada gilirannya akan meiDjleroleb profitabilitas yang lebih besar. Selain im 

umur usaha dimU!Igkinkan untuk memiliki jaringan pasar yang lebih luas,dengan 

adanya jaringan pangsa pasar yang lehih luas ini menyebabkan peqjua!an yang 
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lebih besar pula karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kuncoro dan 

Supamo (2003) tcntang orienlasi pasar rnenyatclmn bahwa semakin tua umur 

perusahaan maka semakin besar probabilitas industri untuk berorentasi ekspor. 

Selain itu unit u5aha yang sudah lama betJiri juga dimugkinkan memiliki kurva 

beiajar yang lebih banyak sehingga biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi 

oieh unit usaha yang tdah lama berdiri juga semakin menurwl akibatnya 

profitabilitas yang diperoleh juga lebih tinggi. Hasil peneltian in.i juga sesual . . 
dengan penelitian Qian dan Li (2003), Roperti (1999), serta Be<chetti dan 

Trovatto (2002). 

V ariabel kredit mempunyai pengawh yang signifikan terhadap 

profitability dari Usalla Kecil dan Menengab. Artinya babwa unit usaha yang 
" 

memperoleh fasilitas kredit dari perbankan mempunyai profitabilitas yang lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan unit usaha yang belum memperoleh fasilitas 

kredit. Hal ini juga cukup beralasan dan masuk aka! karena ketika unit usaha 

tersebut memperoleh fasilitas kredlt dari perbankan berarti unit usaha tersebul 

memperoleh tambahan modal kega. Akibatnya unit usaha yang memperoleh 

tambaban modal kelja ini tentunnya memproduksi lebih banyak barang dari pada 

unit usaha yang tidak mem!>O"'lah tambaban modal. Sehingga dengan sendirinya 

Profitabilitas yang diperolehnnya juga akan semakin besar. Kredit juga dapat 

meningkatkan utility (daya guna) dari modal uang yaitu para peugusalla 

menikrnati kredit dari bank untuk memperluas usahanya, peningkatan produksi, 

baik untuk usaha-usaha rehahilitasi ataupun memulai usaha bam (Sinungan.,l995, 

bal5). 

K.alau leila melibat dari fungai kredlt itu sendiri yaitu sehagai sar.ma Wltuk 

meningkatkan kegairaban beketia masyamkat (Sinungan,!995, hal 5). Maka 

sangat rasional jika Wlil usaha yang memperoleh fasilitas kredit ini memiliki 

motivasi dan produktivitas yang Iehih jika dibandingkan dengan mereka yang 

belnm atau tidak menikrnati fasilitas krediL Montivasi yang Jebih tinggi ini akan 

menjadi daya dorong bagi pengusaha UKM dalam memperbesar, memperluas 

serta meningkatkan kualitas basil produksinya yang pada akhimya profitabilitas 

yang diperoleh oleb penerima fasilitas kredit ini lebih tinggi dari pada yang tidak 

meuerimanya. Namun di sentrn UKM Mulyobago sendiri prosentase unit usaha 
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yang menerima fasilitas kredit dart perbankan masih sangat kecil. Dari sampd 

pcnditian yang ada !Janya sekJwr 9 persen yang raemperoleh fasilitas kredit dari 

lembaga keuangan formal atau perbankan. Sehingga diharapkan nantinya bagi 

semua pihak yang lerkait baik itu pemerintah~ perbankan maupun bagi para 

pengusaha UKM agar bekerjasama sehingga penyaluran k.redit yang dHakukan 

agar lebih mudah. Karena tanpa adanya keJjasama yang haik antara eiemen yang 

terkait maka permasalahan pennodalan khususnya, bantuan permodalan dari 

lembaga keuangan resml atau perbankan a.kan menjadi masalah yang tidak. akan 

menemukan ujung pangkalnya. 

V ariabel internet tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas dari Wlit usaha, artinya antara Wlit usaha yang m•nggunakan 

fasilitas internet dengan yang tidak perbedaan profitabilitasnya tidak berbeda. 

Hasil penelitian ini tentunya berbeda dengan dilakukan oleh Sellit<> et al (2003) . 

Dimana fasilitas internet berpengamh secara positif dan signiftkan terhadap 

profitabilitas Usaha Kecil dan Menengah wine di Australia melalui kenaikan 

oplah penjualan.Namun penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Qian dan Li (2003) bahwa adYerlising atau iklan tidak pengamh ke 

Profitabilitas UKM Biotechnology. 

Hal ini disebahkan karena internet tidak mampu menciptakan marker 

awareness pada Wlit usaha yang menggunakan fasilitas ternebut. Kegagalan 

internet wttuk menciptakan market awareness menyebabkan unit usaha tersebut 

tidak mampu meningkatkan volume penjoalan. Selain itu prodok basil UKM di 

jepara merupakan prodok yang seni, yang tingkat kebalusan pengetjaannya serta 

bahan bekunya m"'liadi dasar para pembeli untok membeli, sehiltl!!!a pengenaian 

atau iklan prodok melalui media ini tidak mampu menyakinkan pembeli untok 

membeli produknya lewat media ten;ebuL Hal ini memyebahkan pembeli memilih 

datang langsung kelokasi sentra usaha, sehingga dimungkinkan ketika pembeli 

tersebut langsung datang kelokasi Wlit usaha dan tidak puas dengan jenis barang 

mapun barga yang ditawarlaut maka koflSU!l1<:n akan berpindah ke Wlit usaha yang 

disekitarnya yangjaraknya relatif deka! karena merobentok sentra usaha. 

Alasan lain rnengapa Usaha l«<:il dan Menengah yang menggunakan 

fasilitas internet tidak memponyai pengaruh yang signifikan terbadap 
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profitabilitas yang diperoieh adalah, gagalnya usaha tersebut menciptakan 

posiLioningny!l sendiri didalam posiFioning UKM Jepara secara ke~eluruhan 

begitu kuat Positioning Jepara sebagai pusat kerajinan telah lama berkesan dan 

dikenai dibenak pelanggan baik ilu dalam taraf lokal maupun internasional. 

Bahkan dimata internasionai Jepara sudah lama diposisikan memiliki keWlggulan 

dengan ukiran yangbcrkualitas detail dan finishing yang halus.4 

Fakta empiris juga ll)enunjukan demikian ketika penggunaan internet 

belum sedemik.ian booming seperti saat ini. HasH penjua1an dari produksi UKM 

Mebel dan Fumitur telah melewati batas-batas geograpi dan dikenal luas baik itu 

oleh masyarakat lokal nasional maupun internasiona1. Indikasinnya adalah ketika 

tahun 1998 dimana penggunaan internet yang belum familiar dan bahkan 

mungkin san gat tidak fami/ier. karena berdasarkan pengamatan yang ada serta 

didukung oleh ciri-ciri yang selama ini melekat erat pada UKM~ sebagian besar 

dari mereka relativ memiJiki pendidikan yang rendah sehingga penguasaau 

terbadap teknologi informasi temtasuk internet juga rclativ rendah. Namoo 

demikian lilkta membuktikan yang sebaliknya, dimana pefliualan Produkai UKM 

Mehel dan Fumitur untuk pasar ekspor mencapai titik puncaknya dan merupakan 

masa keemasan dari UKM itu sendiri. Pada tahuo tersebut diperkimkan volume 

ekspor mencapai 400-700 kontainer perbulan dan memberikan sumbangan yang 

besar terhadap pendapatan asli daerah kahupaten Jepara yaitu mencapai sekilar 

62% dari total PDRB. Hal ini menunjulatn bahwa jeparn sudah dikenal luas 

sebagai pusat kerajinan yang berkualitas sebelwn penggtmaan internet itu 

menjamur seperti saat ini. 

~ Oilrutip dari tutisannya Hennawan Kermjaya dalam Attracting Tourist. tradets. investors: 
stralegi memasarkan damih di era otoooml daerah olehHermawan Kertaj~ Dilerl>itkan oleh 
Gramedia Pustab urama. 200S 
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5.1. Kesimpulan 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Seperti yang sudah tarcantum diawaJ tujuan peneHtian tesis ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada sentra Usaha <~> 

Ked! dan Menengah Mebel dan furnitur di Mulyoharjo kecamalan Jepara 

kabupaten Jepara, berdasarkan basil penelitan yang telah dilakukan 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

1. Variabel intemasionillisasi a-ang diukur dengan besamya ekspor 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terbadap profitabilitas 

artinya semakin tlnggi prosentase ekspor yang dilakukan oleh suatu unit 

UKM Mebel dan Furnitur maka profitabilitas yang diperoleh oleh unit 

usaha terse but juga semaki.n besar. 

2. ukuran usaha, berpeogaruh secant positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas unit usaha semakin besar ukuran usaha UKM Mebel dan 

Furnitur semakin besar profitabi!itas yang diperoleh unit usaha tersebut. 

3. Lama usaha berpengaruh secant signiftkan terhadap profitabilitas unit 

usaha Artinya semakin lama umur unit UKM Mebel dan Furnitur 

profitabilitas yang diperolebnya juga semakin besar puJa 

4. Fasilitas kredit berpengaruh secam positif dan signifikan terhadap 

profitabi!itas usaha Artinya Profitabilitas mta-rata UKM Mehal dan 

Furnitur yang memperoleh fllsilitas kredit dari lembaga keuangan formal 

memperoleb profitabilitas yang lebih tlnggi jika dihaudingkau dengan 

yang tidak memperoleb fasilitas krediL 

5. Pemakoian internet tldak berpengaruh secam signifikan terhadap 

profitabHitas unit usaba. Artinya pemakaian internet tidak mempengaruh.i 

profitabilitas yang diperoleh oleb unit usaha yang menggnoakan fusilitas 

tersebut. 
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5.2. Sar-.an 

1. Ekspor harus ditingkarkan melalul pembukaan lujuan ekspor baru, karena 

selama ini ekspor untuk produk kerajinan dari Jepara masih d.i dominasi 

o[eh pasar Amerika Serikat dan Eropa Barat. Selain itu kualitas produk 

harus dipertahankan karena semakin kompetitifuya persalngan te~hadap 

masuknya produk yang sama terut:.arna dari China, Vietnam dan Thailand. 

2. Bagi UKM yang belum mampu menembus pasar intemasional, maka 

harus diusahakan untuk mencapainya, :misalnya dengan memperbaiki 

kuolitas produksinya atau bermitra dengan UKM yang sudah mencapai 

pasar internasional. 

3. Pemerintah hendaknya menghimbau agar pemberian kredit oleh perbankan 

beik itu milik pemerintah maupun swasta beodaknya juga dipermudah 

karena beoya sedikil Sekali UKM di sentra mulyoha!jo ini yang 

memperolehnya. Padahallaedit sendiri !erbukti bahwa pemberian fusilitas 

Iaedit mempunyai pengaruh yaog sangat positlf terbedap profitabili1lls dati 

unit UKM ini. Dengan pemberian fasilitas kredit ini dibarapkan adanya 

tambahan modal ke!ja sehingga unit usaha dapat memperbesar usahany•. 

Diharapkan pula pemerin!ah untuk tidak membuat aturan-<tturan atau 

regulasi yang seeara rasional memang sangat tidak mungkin untuk 

dipenuhl oleh UKM 

4. Bagi unit UKM yaog belum mendapatkan fusilitas modul karena mungkin 

terbentur dengan administrasi perbankan diusahakan agar persyaratan 

administrnsi yang ada dilengkapi misalnya masalab status legalitas usaha. 
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Lampirun. l 

TubeL HJsH Pcne!iflun Terhadap46 Responden Ya."1gmeujJdi S::tmpel 

No Profitabiliw.s Expor( xl) Ukur.:rn Umur Krcdit Incemet 

M Usaha Usatra (x4) (x5) 

(x2) (x3) 

-I 73900000 266500000 10 13 0 0 

2 
. 

40000000 199440000 9 20 0 0 

' 3 150000000 463200000 30 20 0 1 

4 18000000 0 3 15 0 ' 0 

5 72000000 0 8 21 0 0 

6 6000000 35200000 1 12 0 0 

7 36000000 0 4 1¢ 4 0 0 

8 7236000 31356000 2 15 0 0 

9 350000000 1570800000 75 8 1 1 

10 100000000 376012000 10 10 0 1 

11 12000000 26668800 3 15 0 0 

12 42792000 139074000 7 14 0 0 

l3 25000000 72660000 8 7 0 1 

14 28000000 84000000 10 8 0 0 

15 10060000 46175400 2 7 0 0 

16 27150000 42529500 5 5 0 1 

17 125280000 300000000 20 4 1 1 

18 40000000 156080000 4 5 0 0 

19 50000000 0 4 2 0 0 

20 60000000 342040000 20 3 0 0 

21 12000000 0 2 4 0 0 

22 34776000 132980000 13 3 0 1 

23 18000000 19390000 3 10 0 0 

24 30000000 55040000 5 5 0 0 
.. 
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25 125000000 500000000 55 13 0 
"~ 26 12000000 0 1 s 0 

' 
27 62400000 261888000 15 i 10 0 0 

Ts 
- . 

56160000 86112000 15 20 0 0 

29 90000000 385920000 10 3 0 0 
-

30 24000000 90060000 4 4 0 1 

31 25000000 18750000 16 8 0 0 

32 26520000 79560000 4 2 0 0 

33 24000000 21000000 3 20 0 0 

34 30000000 119680000 5 15 0 1. 

35 16390000 61462500 3 4 0 0 

36 

44760000 110980000 10 5 1 ' 1 

37 

22306000 72306000 3 10 0 0 

3& 
80000000 358792000 28 11 0 1 

39 42000000 0 4 6 0 0 

40 18000000 0 2 4 0 0 

41 9000000 0 1 8 0 0 

42 48000000 128000000 6 8 1 1 

43 96000000 200000000 15 12 0 0 

44 24000000 72000000 3 4 0 0 

45 36000000 120000000 3 14 0 0 

46 60000000 0 10 20 0 0 
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Husll Analisis Regresi Llnier Berganda 

Dependent Varfabre: Y 

Method: Least Squares 

Date: 06f04109 Time: 15:54 

Sampie: 1 46 

Included obse!Vations; 46 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

c 8528055. 546$178. 1.580180 

X1 0.152927 0.023773 6.432832 

X2 979656.8 441524.8 2.219257 

X3 820595.8 473613.9 1.732626 

X4 24874106 11112385 2.220415 

X5 -4172748, 6972769. ..0.598433 

R-squared 0.917200 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.906850 S.D.dependentvar 

s.e. of regression 17191055 Akalke info criterion 

Sum squared reski 1.18E+16 Schwarz criterion 

Log likelihood -828A120 F-slalistic 

Dmbin-Watson stat 2.567356 Prob(F-stalistic) 

73 

Lampiran. 2 

Prob. 

0.1268 

0.0000 

0.0322 

0.0909 

0.0321 

0.5529 

50663696 

5632f!i102 

36.27878 

36.51730 

88.61808 

0.000000 
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Lampfran. 3 

Hasil Uji White Heterokedasticity 

No cross tern1s 

White H;;:t.ero5l'kedastlcity Test 

F~statistic 1.132618 Probability 0.374425 

Obs'"'R·squared 18.74334 Probability 0.343462 

Test Equalion: 

Dependent Variable: RESI0"2 

Method: least Squares 

Date: 06104109 Time: 16:02 

Sample: 146 

lnchJde<:l observations: 46 

Variable Coefficient std. Error t-8tatistic Prob. ... - ... 

c 4,19E+14 2.31E+14 1.813932 0.0604 
X1 -4017489. 2537563. -1.58321)7 0.1246 

X1"2 0.003404 0.006836 0.497957 0.6224 
X1"X2 123743.9 156417.7 0.791112 0.4355 
X1"X3 80762.45 143113.1 0.564326 0.5770 
X1•)(4 1.65E+08 1.07E+08 1.534531 0.1361 
X1"X5 2077689. 2156729. 0.963352 0.3436 

X2 4.27E+13 3.32£:;+13 1.285856 0.2090 
X2•2 -7.20E+11 1.02E+12 -<1.708170 0.41!47 

X2*X3 -1.83E+12 2.72E+12 . -<1.673129 0.5064 
X2"X4 -3,68E+15 236E+15 -1.547357 0.1330 
X2"X5 -4.38Ei-13 3.89E+13 -1.125469 0.2600 

X3 -6.49E+13 4.67E+13 ·1.3696BB 0.1756 
XJA2 3.73E+12 2.18E+12 1.715805 0.0972 

X3"X4 -5JWE+15 3.73E+15 -1.566051 0.1286 
xa·xs -9.69E+12 3.90E+13 -<1.248564 0.0055 

X4 4.79E+16 3.05E+16 1.574446 0.1200 --
X5 2.53E+13 4.30E+14 0.!)58912 0.9534 

R-squared 0.407464 Mean dependent var 257E+14 
MJUSied R-squared 0.047710 S.D. dependent var 3.55E+14 

· S.E. ofmgression 3.46E+1~ _ Akaike info criterion 70.08111 
Sum squared restd 3.36E+30 Schwarz allerion 70.700137 
Log likelihood -1593.866 F-slatistic 1.132618 
Durbin-Watson- 1.913774 Pmb(F·-) 0.374425 
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Lampiran.4 

Hasii Uj! V!hite Heterokedastidty 

Cross Tenn 

Wh!td Heteroskedasticity Test: 

F-statislic 1.829233 Probability 0.102514 

Obs'"R-squared 13.03713 Probability 0.110578 

Test Equation:: 

IP-pendent Variable: RESI0"2 

Method: least Squares 

Date: OGJ04109 Time: 16:03 

Sample; 146 

Included observations; 46 

Variable coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

c 3A6E+14 2.03E+14 1.705266 0.6965 

X1 -352481.7 807620.1 .{),436445 0.6651 

X1A2 2.06E.{)5 0.000652 0.031148 0.9753 
~--

X2 2.54E+13 1.84E+13 1.381591 0.1754 

X2"2 • -2.67E+11 3.24E+11 .{),822933 0.4158 

X3 -6.91E+13 3.95E+13 -1.749297 0.0885 

X3"2 3.67E+12 1,74E+12 2.110067 0.0417 

X4 2.01E+14 2.?7E+14 0.886954 0.3808 

X5 -1.03E+14 1.44E+14 -6.714772 0.4792 

R--squared 0.283416 Mean dependent var 2.57E+14 

Adjusted R·squared 0.128479 S.D. dependentwr 3.55E+14 
~~-

s.e. of regression 3.31E+14 Akaike info aiterion 69.87989 

Sum squared reskJ 4.06E+30 Schwarz criterion 7(}.23767 

log likelihopd -1598.238 F-statistic 1.829233 

Durbin-Watson stat 1.797626 Prob(F-sl3tislic) 0.102514 
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Hasil Uji Aoutokorelasi 

Breusc~~Godfrey Serial Correlation UVi Test 

F-statistic 

Obs"'R-squared 

2.68668ti Probability 

5.698775 Probability 

Test Equation: 

Dependent :Variable: RESIO 

Method: Least Squares 

Date: 06/041ll9 Time: 16:02 

Ptesample missing value lagged residuals set to zero. 

Variable Coefficient Std. Error t...Statistic 

c 1112177. 5313882. 0.209296 

X1 0.001441) 0.022849 0.063377 

X2 -111744.38 425478.1 .0.192124 

X3 -{)53613.80 456303.4 .0.121342 

X4 -1679505. 10742595 .0.156341 

X5 288166.7 7216826. 0.039933 

RESID(-1) .{).298288 0.174021 -1.713979 

RESI0(-2) o.1411n 0.176922 0.797933 

R-squared 0.123886 Mean dependent var 

Adjusted R-<;quared .0.037503 S.O,dependentvar 

S.E. of regression 16509006 AkaJke info criteriort 

Sum squared resk:f 1.04E+16 Schwarz criterion 

Log likelihood -<325.3701 F-statistic 

Ourbln-'Nalson stat 1.896265 Prob(F-s1a!istic) 

0.081030 

0.057880 

Prob. 

0.8353 

0.9498 

0.8487 

0.9041 

0.6788 

0.9684 

0.0947 

0.4299 

-9.31E.09 

16207662 

36.23346 

36.55151 

0.767625 

0.617729 
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Lampiran. 6 

1-lasil Uji Normalilas 

14 

i 
12 - Series: Residuals 

Sample 146 
ObseJVations 46 10 

8 Mean -9.31E-09 
- Median -4766061. 

6 1- Maximum 38400578 
< Minimum -24258540 

4 Std. Dev. 16207882 
Skewness 0.842209 

2 1-- Kurtosis 2.866184 
-

I I Jarque-Bera 5.472415 . 0 
-2.0E+07 0.00000 2.0E+D7 Probability 0.064816 
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Hasil Uji Ramsey 

Ram.iey RESET Test: 

F-statistic 0.271120 Probability 0.753988 

log likehhood ratio 0.651756 Probability 0.721893 

lest Equation: 

Dependent Variable: Y 

Method; Least Squares 

Date: 06/08109 Tirrn::: 21:04 

sample: 1 46 

Included observations: 46 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

c 12280950 7609923. 1.613808 0.1148 

X1 0.104666 0.071308 1.467813 0.1504 

X2 389473.7 923559.0 0.421710 0.6756 

X3 634987.3 546159.5 1.162577 0.2523 

X4 18049125 14722837 1.225927 0.2278 

xs -3148739. 7668546. -0.410599 0.6837 

FITTEIY'2 4.00E-09 5.46E-09 0.732175 0.4686 

FJTTE0"'3 ~.55E-18 1.18E-17 -0.723423 0.4738 

R-squared 0.916365 Mean dependent var 50863696 

Adjusted R-squared 0.903327 S.D.dependentvar 56326202 

s.e. of regression 17513141 Akalke info criterion 36.35157 

Sum squared resid 1.17E+16 Schwarz criterion 35.66960 

log likelihood ~8.0862 F..statistic 61.06924 

Durbin-Watson stat 2.546648 Prob(F-statislic) 0.000000 
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Lampiran 8 

KA TA I'ENGANTAR 

Pedhal : Pennohonan Pengisian Kuisioner 

Lampiran : Satu Berka:; 

Judu! Tesis : FAKTOR·FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PROFITABILITAS 

USAHA KECIL DAN MENENGAH MEBEL DAN FURN!TUR 

MULYO:JARJO JEPARA TAHUN 2008 

Kcpada Yth : Bapakl lbul Sdr. Pengrajin pada UKM Mulyoharjo, Jepara 

Dengan hormat, 

Dalam rangka penulisan tesis di Universitas Indonesia Tesis ini scbagai 

salah satu syarat untuk mendapatkan geJar Magister Ekonomi di Universitas 

Indonesia Maka saya mohon dengan sangal kepada Bapakl lbu! Sdr para 

pengrajin di sentro UKM Mulyobaljo Jepara untuk menjawab pertanyaan dan 

mengisi kuistoner yang telah dipersiapkan. 

Pertanyaan dan kuisioner yang akan diisi lidak lerkail dengan kegiatan apapun 

kecuali banya untuk tujuan penelidan akademis. Make dari itu Bapakl Ibu! Sdr 

tidak pcrlu !alrut dan ragu-mgu dalam memberikan jawaban dan mengisi kuisioner 

yang telah disediakan dengan sejujumya Artinya semua jawaban yang dibcrikan 

oleb Bapakllbul Sdr adalah be..,;,. dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya 

yang tegadi pada usaha yang Bapakllbul Sdr jalankan. 

Se~ap jawaban yang diberikan merupakan yang tidak temilai harganya 

bagi penelitian ini, alas perbatian dan bentuannya, saya mengueapken terimakasib. 

Jakarta, April 2009 

Hormat saya, 

Weni SyamsuDhukba 

Universitas Jrufonesia 
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Kuisioner Penelitian 

"FAKTOR-FAKTOR YA!I!G MEMPENGARUHI PROFITBILAS PADA 

UKM MEBEL OAN FURNITUR MULYOHARJO JEPARA 1'AHUN 2008" 

1~ Petunjuk Peugisian: 

a. Kapada Bapakl Ibu/ Sdr untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada 

denganjujur dan sesuai dengan kondisi yang sebenamya. 

b. Badlah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia pada lruisioner dan pilih 

sesuai dengan kondisi yang sebenamya. Mohon bapakl Ibu/ Sdr menjawab 

dengan sebenarnya sesuai dengan kondisi yang ada. 

I. Tanggal April2009 

2. Tanda Tangan 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilalrukan dengan tujuan untuk memperoleh infonnasi dari 
• 

pengu!laha I pengrajin tentang faktor-faktor yang mempengarohi profitahilitas 

pada UKM Mebel dan Fumitur di Mulyoharjo Kecamatan Jepana Kahupaten 

Jepnra. 

H. IdentiW dan Manajemen Perusahaan 

a. Nama Pemsahaan 

b. Alamat perusahaan 

c. Alamat Kantor 

d. Alamat 

e. No. Telepon 

f. Alamat produksi 

g. Apakah perusahaan betbadan hukum atau berizin usaba? 

l)Ya 2)tidak 

h. Sodah berapa lama perusahaan berdiri? 

IlL lndentims P011gusaha 

a. Nama 

b. Alamat 

c. No Telp atau Email 

UniversitH fndooesia 

Faktor-Faktor Yang..., Weni Syamsu Dhukha, FEB UI, 2009



d. T anggallahirl umur 

c. Pcndidikan Tcrakhir 

1) SD 

4) SLTP 

3)SMU 

4) Diploma 

IV. Sumber Daya Manusia 

81 

5) Sarjana 

a Berapa Jumlah Karyawan yang bekefja di tempat Anda .... . 

b- Sebutkan kompQsisi karyawan menurut Jenis keiamin ....... . 

• 1. Laki-Laki ... : ... Orang 2, Perempuan ....... Orang 

c. Sebutkan kornposisi karyawan menwut pendidikan yang dimiliki 

!. SD ........ Orang 3. SMU ....... orang 

2. SLTP ..... orang 4. Sw;jana ..... Orang 

d. Berdasarkan ams apa anda melakukan perekrutan terhadap; 

L pendidikan 2. keahlian. 

e. Berapa kali pengusaha mengikuti pelatihan produksi dalam setahun 

f. Berapa kali kacyawan mengikuti pelatihan produksi dalam setahun 

g. Berapa sering pengusaha mengikuti pelatihan manajemen da1am setahnn 

b. Berapa sering kacyawan mengikuti pelatihan manajemen dalam setahun 

V. Aspek Operas! dan Produksi 

a. llerapa Pengeluanm untuk bahan baku Utama? Rp 

b. Selain bahan baku., biaya apalagi yang dikeluarkan untuk produksi? 

c. llerapa biasanya pengeluaran anda untuk membeli komponen pendukung 

produksi tersebut? 

d. Dari mana perusahaan mendapnlkan pasokan material 

I. Dari dalam daerah 2. dari luar daerah 

e. Sebutkan kota yang asal bahan baku otama 

Adakah dalam proses produksi mengunakan peralatan tertenm 

l.tidakada 2. mesin sederllana 

t: Apakab dasar anda dalam mempooduksi produk utama perusahaan 

I. Berdasarkan pesanan 2. masal 3. kombinasi 

g. Bagimana proses peugemhangan produk yang dilalrukan oleh perusahaan 

I. kreasi sendiri 2. berdasarkan pesanan 
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VI. Aspek Pemasaran 

a. ApakaJ1 unmk mengenalkan prod'lk ancia. atau bertransaksi dengan 

kousumen bapak mcnggunakan internet? 

l. Ya 2 Tidak 

b. Apakan produk yang dihasilkan saat ini dijuallangsung kekonswnen? 

l. Ya 2 Tidak 
• 

c. Apakah dalam penjualan produk Anda tersebut menggunakan perantara? 

I Ya 2 Tidak 

d. Apakah produk anda sudah mencapai pasar luar negeri/ ekspor? 

1 Ya 2 Tidak 

e. Jika Anda mengekspor apakah anda melakukannya secam langsung? 

f. Jika Anda mengekspor berapa prosentase ekspor anda dati total penjualan 

di tahun 2008'1 

VII. Aspak Keuangan 

a. Bagimana kondisi keuangan dilihat dari aspek keuangan 

b. Nilai investasi (modal Awal) 

c. Bagaimana Anda membiayai usaha anda selama ini 

d. I modal sendiri 2 kredit 

e. Apakah bapak mempunyai piutang usaba 

1 ya, berapa basamya 2 tidak 

f. Nilai persediaan barang produksi Anda di tahun 2008 

g. Nilai produksi per tahun 

h. Nilai tntal penjualan anda di tahun 2008 

Rp. 

RP 
RP· 
Rp. 

i. Berapa nilai barang dangagan yang belum letjual selama lahun 2008? 

J. !.aha (rugi)/nilai tambah 

k. Baginrana kondisi usaha bapak di tahun 2007 

I. Unlllng 2. rugi 

g. Berapa nilai total peqjualan produksi barang anda dllahun 2008 RP· 

' 
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